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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana ritual Balle 
Sumanga’ dalam masyarakat desa Manimbahoi. Pokok masalah selanjutnya 
kemudian dibagi ke dalam beberapa sub masalah, yaitu; 1)  Bagaimana Latar 
Belakang Ritual Balle Sumanga’ di Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa ? 
2) Bagaimana Prosesi Pelaksanaan Ritual Balle Sumanga’ di Desa Manimbahoi, 
Kec. Parigi, Kab. Gowa terhadap? 3) Bagaimana Tinjauan Aqidah Islam Terhadap 
Tradisi Balle Sumanga’ di Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa serta 
Pengaruhnya terhadap Aqidah Masyarakat ? 
Dalam permasalahan yang muncul diatas, maka jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode pendekatan 
penelitian historis, teologi dan filosofis. Adapun sumber data penelitian ialah data 
primer yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian dan observasi yang dilakukan 
di lapangan. Diantaranya adalah tokoh-tokoh adat, Tokoh Agama serta masyarakat 
setempat. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari telaah kepustakaan. Setelah 
itu metode pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara serta 
dokumentasi. Selanjutnya Teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan 
memiliki tiga tahapan, yaitu;, pengumpulan data, reduksi data dan penyajian 
data/kesimpulan. 
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa ritual Balle Sumanga’ sudah 
ada sejak zaman dahulu kala yang kemudian diwariskan kepada anak cucu mereka. 
Ritual ini dimaksudkan untuk mengucap syukur karena telah berhasil dalam 
bercocok tanam. Tradisi ini telah ada jauh sebelum masuknya agama Islam. Setelah 
masuknya ajaran Islam di Desa Manimbahoi, tradisi ini tetap dipertahankan oleh 
sebagian masyarakat Manimbahoi. Tahapan-tahapan dalam praktek pelaksanaan 
ritual Balle Sumanga’ ini adalah menyiapkan hal-hal yang diperlukan serta pihak-
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan ritual ini wajib menghadiri tahapan-tahapan 
pelaksanaan hingga proses pelaksanaan ritual selesai. Pihak-pihak yang wajib 
menghadiri ritual ini ialah 12 pemangku adat atau disebut 12 adat sampulo rua ri 
teko di Desa Manimbahoi Kec. Parigi Kab. Gowa.  Ritual ini dilaksanakan setelah 
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panen padi. Setelah panen padi, 12 pemangku adat kemudian berkumpul dan 
mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan dalam proses pelaksanaan ritual. Setelah 
itu barulah ritual Balle Sumanga’ dilaksanakan. Ritual Balle Sumanga’ adalah ritual 
yang sudah lama dilaksanakan oleh masyarakat di Desa Manimbahoi. Hingga saat 
ini ritual ini masih dilaksanakan dan telah menjadi kebiasaan yang turun temurun 
dilaksanakan dari generasi ke generasi. Ritual Balle Sumanga’ jika ditinjau dari 
Aqidah Islam dilihat dari praktek pelaksanaannya, maksud pelaksanaannya dapat 
mengarah pada  nilai-nilai kesyirikan hingga perlu dijernihkan. Yang dimana motif 
dari sebagian masyarakat yang melakukan ritual ini adalah mereka menganggap 
keberhasilan dan keselamatan mereka dalam bercocok tanam atas pertolongan dari 
makhluk gaib. Keyakinan masyarakat yang beranggapan seperti itu dapat mengarah 
pada kemusyrikan.  
Implikasi dari penelitian ini ialah masyarakat perlu meningkatkan 
pengetahuan dan pemahamannya tentang ajaran Islam khususnya bagi daerah 
pedesaan yang masih kental dengan tradisi yang diwariskan oleh nenek moyang 
mereka agar mereka dapat memahami apa yang seharusnya ditinggalkan dan apa 
yang harus dipertahankan sesuai dengan ajaran agama Islam. Dan juga dapat 
memperhatikan pelaksanaan adat tradisi, jangan sampai menimbulkan banyak 
kerugian dalam masyarakat terutama kerugian dalam hal aqidah.  Kepada 
masyarakat Desa Manimbahoi agar menjadikan Balle Sumanga’ hanya sekedar 
tradisi yang dilestarikan atau syukuran kepada Allah saja, dan sebagai ajang untuk 
silaturahmi antar warga dan tidak mencampuradukkan dengan praktek animisme 





BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Berbicara masalah tradisi, berarti berbicara tentang sebuah keyakinan yang 
sudah melekat pada masyarakat tertentu yang susah untuk dihilangkan. Keyakinan 
yang dilakukan masyarakat lokal kemudian menjadi sebuah kebiasaan sehingga 
telah menjadi sebuah tradisi dalam masyarakat tertentu. Kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakukan masyarakat lokal ini kemudian dipertahankan oleh masyarakat sekarang 
dilihat dari nilai-nilai kearifan lokal yang terkandung dalam tradisi atau kebiasaan 
tersebut.  
Adat istiadat atau tradisi bermula pada kebiasaan-kebiasaan orang-orang 
terdahulu yang dilakukan dalam masyarakat lokal yang kemudian diwariskan oleh 
para pendahulu kepada anak cucunya secara turun temurun. Begitu juga dengan 
tradisi yang dilakukan pada masyarakat di Desa Manimbahoi, Kecamatan Parigi, 
Kabupaten Gowa. Salah satunya ialah Tradisi Balle Sumanga’. Ritual Balle 
Sumanga’ sampai sekarang ini masih dipertahankan dan masih dilaksanakan oleh 
beberapa masyarakatnya.  
Ritual Balle Sumanga’ adalah ritual tradisi yang sudah melekat dalam 
masyarakat Manimbahoi. Berbicara tentang Balle Sumanga’ berarti erat kaitannya 
dengan persoalan Aqidah, sebab ritual Balle Sumanga adalah sesuatu yang diyakini 
oleh masyarakat desa Manimbahoi. Menurut pemahaman mereka, Ritual ini adalah 
adat kebiasaan yang dilakukan masyarakat untuk perayaan pesta panen. Perayaan 
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pesta panen ini diadakan setiap tahun setelah panen padi pada musim hujan. Ritual 
Balle Sumanga ini memiliki makna yaitu sebagai ungkapan rasa syukur karena 
telah mendapatkan hasil panen pada musim hujan tersebut.  
Dalam ajaran Islam, mempercayai sesuatu selain Allah swt yang bisa 
memberi dampak baik dan bisa menolak hal-hal buruk termasuk dalam kategori 
khufarat. Agama Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah yang diajarkan 
para Nabi diyakini sebagai kebenaran tunggal. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Hajj/22: 12. 
لُ  ل َٰ ِلك  ُهو  ٱلضه
ا َل  ي نف عُهُۥۚ ذ َٰ م  هُۥ و  ا َل  ي ُضرُّ ِ م   ٱۡلب ِعيدُ   ي ۡدُعواْ ِمن دُوِن ٱَّلله
Trejemahnya: 
Ia menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat dan 
tidak (pula) memberi manfaat kepadanya. Yang demikian itu adalah 
kesesatan yang jauh. 1 
Firman-Nya yang artinya “Ia menyeru kepada selain Allah sesuatu yang 
tidak dapat mendatangkan bencana dan tidak pula memberi manfaat kepadanya.” 
Arti dari ayat tersebut yaitu berhala berhala dan sekutu sekutu itu tidak dapat 
dimintai pertolongan, bantuan dan rizki. Tidak pula memberi manfaat kepadanya, 
atau mendatangkan bahaya kepadanya. Sambungan arti ayat tersebut “Itulah 
kesesatan yang jauh.”2 Tidak ada sesuatupun yang bisa mendatangkan bencana dan 
tidak pula memberi manfaat kepada manusia selain Allah swt.  
 
1 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (cet. II,Solo: PT Tiga Serangkai 
Pustaka Mandiri, 2016), h. 333. 
2 Tim Ahli Tafsir, Al-Mishbaahul Muniir fii Tahdziibi TafsiiriIbnu Katsiir, terj. Tim 
Pustaka Ibnu Katsir, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 6 (Cet. III; Jakarta: Pustaka Ibnu Katsir, 
2010), h. 123.  
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Islam didasarkan pada tauhid, Keesaan dan Keunikan yang Absolut, dan 
menolak segala bentuk politeisme yang primitive ataupun yang sudah berkembang. 
Orang yang tauhidnya kuat sudah pasti memiliki iman yang kokoh, orang yang 
benar-benar beriman sudah pasti memiliki akhlak yang mulia. 3  Tauhid adalah 
bagaimana kita percaya akan ke-Esaan Allah juga dibarengi dengan melaksanakan 
perintahnya. Itulah Tauhid yang sah dan sebenarnya. 4  
Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Taubah/9: 129.  
ُۡتَۖ وَُهَو َربُّ ٱلَۡعۡرِش ٱلَۡعِظيِم   ُ ََلٓ إَِلََٰه إَِلَّ ُهَوَۖ َعلَۡيهِ تََوَّكَّ َّۡواْ َفُقۡل َحۡسِِبَ ٱَّللَّ  فَإِن تََول
Terjemahnya: 
Jika mereka berpaling (dari keimanan), maka katakanlah: "Cukuplah Allah 
bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal 
dan Dia adalah Tuhan yang memiliki 'Arsy yang agung".5 
Jika mereka memaksakan diri menentang Fitrah mereka sehingga berpaling 
lagi enggan mengikuti tuntunanmu, dari Muhammad, maka katakanlah kepada 
mereka dan kepada selain mereka sambil bermohon kepada Allah: “Cukuplah untuk 
segala urusanku Allah yang maha kuasa bagiku, Dia yang akan membela dan 
menganugerahkan kepadaku kebutuhan dan harapanku. Tidak ada Tuhan Yang 
menguasai alam raya, tumpuan semua makhluk serta yang wajib disembah selain 
Dia, hanya kepada-Nya, bukan kepada selain-Nya, aku bertawakkal, yakni 
 
3 Muhammad Abdurrahman, AKHLAK: Menjadi Seorang Muslim yang Mulia, (Cet. I, 
Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 27-28. 
4 Zainal Arifin Djamaris, ISLAM: Aqidah dan Syariat, jilid I (Cet. I, Jakarta: PT Raha 
Grafindo Persada, 1996), h. 21. 
5 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya,  h. 207. 
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berserah diri setelah aku berusaha setiap kemampuanku, dan Dia adalah Tuhan 
pemilik, pencipta, dan pengatur ‘Arsy yang agung.”6 
Orang-orang yang faham tentang ke-Esaan Allah serta mengetahui bahwa 
Ia maha Penguasa atas segala sesuatu, juga mempercayai bahwa seluruh yang ada 
dilangit dan bumi merupakan ciptaan-Nya, adalah orang-orang yang tidak akan 
pernah menduakan-Nya. Mereka yang faham dengan kekuasaan-Nya yang besar 
serta tahu bahwa dia-Lah yang memberi kehidupan serba berkecukupan tidak akan 
tunduk pada sesuatu selain Allah. Orang-orang seperti itu akan senantiasa 
bertawakkal hanya kepada Allah.7 
Berbicara tentang Tradisi pesta panen, sebenarnya sudah banyak dilakukan 
oleh beberapa suku yang ada di Indoesia. Tetapi  yang membedakannya adalah cara 
pelaksanaannya. Perayaan pesta panen ini dilakukan guna untuk mengucap rasa 
syukur atas panen yang berlimpah.  Namun, perayaan pesta panen yang dilakukan 
beberapa suku atau masyarakat tertentu bukan sekedar mengucap rasa syukur, 
melainkan sekelompok masyarakat itu mempercayai adanya kekuatan gaib dalam 
tradisi tersebut sehingga pelaksanaannya menjadi sakral. Tradisi ini kemudian 
dilakukan karena adanya unsur ketakutan dari masyarakat jika tidak 
melaksanakannya sama seperti adat kebiasaan yang sudah turun temurun dari nenek 
moyangnya.   
 
 
6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 
5 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 301. 
7 Dewan Ulama Darul-Haq, The Roots of Religion, terj. Haidar Bagir dan Enna Hadi, 
Belajar Mudah Ushuluddin, (Cet. II, Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h. 52-53. 
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Ritual Balle Sumanga’ adalah ritual yang sudah turun temurun dilaksanakan 
oleh masyarakat Desa Manimbahoi. Ritual ini dilaksanakan satu kali dalam setahun 
setelah panen ke dua pada musim hujan. Ritual ini sudah dilaksanakan sejak dahulu 
kala sebelum masuknya agama Islam hingga sekarang ini. Menurut beberapa tokoh 
adat yang ada di Desa Manimbahoi, ritual ini sudah dijadikan simbol persatuan. 
Ritual ini selain sebagai perayaan pesta panen dengan mengucap rasa syukur, juga 
dijadikan sebagai tempat untuk bermusyawarah membicarakan bagaimana kegiatan 
selanjutnya agar dapat terlaksana.   
Ritual yang dilakukan masyarakat Desa Manimbahoi, Kecamatan Parigi, 
Kabupaten Gowa ini sudah menjadi tradisi yang dilakukan setiap tahun. Namun, 
jika disangkut pautkan dengan aqidah islam, ritual ini bisa saja melenceng dari 
ajaran islam itu sendiri. Yang dimana kita ketahui bahwa dalam ajaran islam, 
keyakinan adalah bagaimana kita mengEsa-Kan Allah swt dan tidak ada yang patut 
di sembah selain Dia. seperti yang dikatakan oleh imam Desa Manimbahoi bahwa 
acara ritual tersebut dapat melencengkan akidah masyarakat karena ritual yang 
dilakukan berasal dari tradisi nenek moyang yang dipengaruhi paham animism dan 
dinamisme. 
Berdasarkan dari penjelasan diatas, penulis lebih lanjut akan membahas lebih 
luas mengenai pelaksanaan ritual “Balle Sumanga’” dalam pandangan sosial 
maupun agama, dan akan memberikan  pemahaman makna yang menyeluruh bagi 
masyarakat menyangkut tradisi tersebut.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
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  Penelitian ini akan memberikan gambaran mengenai ruang lingkup yang 
akan diteliti, penelitian ini berfokus pada:  
a. Ritual Balle Sumanga’ pada masyarakat desa Manimbahoi Kecamatan Parigi, 
Kabupaten Gowa.  
Ritual dilaksanakan berdasarkan suatu agama atau berdasarkan tradisi dari 
suatu kelompok tertentu. Kegiatan-kegiatan dalam ritual sudah diatur dan 
ditentukan juga tidak dilaksanakan secara sembarangan. Begitu juga dengan ritual 
Balle Sumanga’ pada masyarakat desa Manimba hoi yang hanya dilaksanakan satu 
kali dalam setahun yang sudah diatur dan ditentukan pelaksanaannya.  
b. Prosesi pelaksanaan ritual Balle Sumanga’ 
Prosesi adalah tahapan-tahapan yang dilakukan untuk menyelesaikan suatu 
kegiatan yang sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku, dalam hal ini adat 
dan tradisi. Dalam pelaksanaan ritual Balle Sumanga’ terdapat beberapa tahapan 
yang harus dilakukan diantaranya; penetapan waktu dan tempat, tatacara 
pelaksanaannya, dan pihak yang terlibat dalam ritual Balle Sumanga’.  
c. Tinjauan Aqidah Islam terhadap Ritual Balle Sumanga’  
Islam dan tradisi merupakan dua pokok pembahasan yang berlainan, tetapi 
dalam perwujudannya dapat saling mempengaruhi. Islam merupakan suatu 
normatif yang ideal, sedangkan tradisi merupakan suatu hasil budi daya manusia 
yang bisa bersumber dari ajaran agama nenek moyang. Dalam hal ini berdasarkan 
ajaran Aqidah Islam yang normatif maka penulis ingin melihat bagaimana tinjauan 
aqidah Islam terhadap Ritual Balle Sumanga’. 
7 
 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kekeliruan pembaca dalam memahami penelitian ini, 
maka penulis akan memberi deskripsi fokus antara lain: 
a. Tradisi, merupakan adat kebiasaan yang turun temurun dari nenek moyang yang 
masih dipertahankan dan dilaksanakan oleh sebagian masyarakat.  
b. Balle Sumanga’, terdiri dari dua kata yaitu Balle dan Sumanga’. Kata Balle 
berarti obat dan sumanga’ berarti semangat. Jadi Balle Sumanga’ adalah obat 
semangat dengan rasa syukur karena telah mendapatkan hasil panen pada 
musim hujan tersebut.  
c. Masyarakat Desa Manimbahoi adalah salah satu desa yang ada Kecamatan 
Parigi yang masih melaksanakan ritual Balle Sumanga’. 
d. Kecamatan Parigi adalah salah satu kecamatan yang berada di Kabupaten Gowa 
yang terdiri dari lima desa. 
e. Tinjauan Aqidah adalah melihat ritual Balle Sumanga’ dari segi akidah atau 
keimanan seseorang terhadap tradisi tersebut. 
No.  Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1.  Ritual Balle Sumanga’ a. Latar Belakang 
b. Pengertian 
c. Sejarah 
2.  Prosesi  a. Waktu dan Tempat 
b. Penyelenggaraan 
c. Pihak yang Terlibat 
8 
 
3.  Tinjauan Aqidah a. Theologi 
b. Pengaruh terhadap Aqidah 
Masyarakat 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian yang telah penulis jelaskan menyangkut latar belakang 
masalah, maka muncullah sebuah permasalahan tentang persoalan tersebut yaitu 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana Latar Belakang Ritual Balle Sumanga’ di Desa Manimbahoi, 
Kec. Parigi, Kab. Gowa ? 
2. Bagaimana Prosesi Pelaksanaan Ritual Balle Sumanga’ di Desa 
Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa terhadap? 
3. Bagaimana Tinjauan Aqidah Islam Terhadap Tradisi Balle Sumanga’ di 
Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa serta Pengaruhnya terhadap 
Aqidah Masyarakat ?s 
D. Kajian Pustaka 
Dalam melakukan suatu penelitian, kita perlu melakukan tinjauan pustaka. 
Tujuannya agar kita dapat mengetahui penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
terkait judul   yang diajukan untuk dapat dibandingkan dengan penelitian yang akan 
dilakukan selanjutnya. 
Setelah melakukan pencarian, sejauh ini peneliti belum mendapatkan  
pembahasan terkait dengan judul penelitian yang akan penulis diuraikan yaitu 
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“tradisi Balle Sumanga’ ”. Ini membuktikan bahwa penelitian ini patut untuk 
dilakukan guna sebagai sumbangsi pemikiran keislaman khususnya dalam masalah 
kepercayaan masyarakat di Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa. 
Namun, setelah melihat  tema penelitian yaitu tentang tradisi pesta panen 
ternyata ada beberapa penelitian yang sudah dilakukan terkait tema ini tetapi 
dengan perspektif dan tempat yang berbeda. Sesuai yang telah penulis telusuri, ada 
beberapa  judul skripsi dan jurnal yang mengangkat tema penelitian ini diantaranya: 
1. Jurnal yang berjudul “Nilai-nilai Adat Sampulo Rua Masyarakat Muslim 
Buluttana Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa (Tinjauan Filosofis 
secara Fenomenologis) yang ditulis oleh Ibrahim Dalam Jurnal Al-Kalam 
Jurnal Pendidikan Sosial Keagamaan dan Saintek Pusat Penelitian dan 
Penerbitan Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Dalam pembahasannya tentang 
Nilai-nilai adat Sampulo Rua Masyarakat Muslim Buluttana ia memberi 
kesimpulan bahwa adat Sampulo Rua (adat dua belas) Buluttana mengandung 
nilai-nilai sosial kemanusiaan dan kemasyarakatan yang cukup tinggi serta 
nilai-nilai spiritual yang terintegrasi dalam kegiatan ritual, sehingga 
masyarakat muslim Buluttana menjadikan pasang-pasang adat dua belas 
sebagai tatanan hidup mereka.8 
2. Jurnal yang berjudul “Makna peran simbolik non verbal tradisi 
Mappadendang di Kab. Pinrang” yang ditulis oleh Puspitasari Rakhmat dan 
 
8  Ibrahim, “Nilai-nilai Adat Sampulo Ria Masyarakat Muslim Buluttana Kecamatan 
Tinggimoncong Kabupaten Gowa (Tinjauan Filosofis Secara Fenomenologis)”, Al-Kalam Jurnal 
Penelitian Sosial Keagamaan dan Saintek VIII, No. 2  (2014), h. 206. 
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Jeanni Maria Fatimah mahasiswa Universitas Hasanuddin dalam jurnal 
komunikasi KAREBA. Jurnal ini juga membahas tema tentang tradisi perta 
panen yang dilakukan masyarakat Pinrang dari aspek sosialnya.9 
3. Adapun kripsi yang berjudul “Makna tradisi DEKAHAN bagi masyarakat 
Desa Pakel” terkait (studi fenomenologi tentang alasan masyarakat 
melestarikan tradisi Dekahan dan perilaku sosial yang ada didalammya pada 
masyarakat Desa Pakel, Kec. Andong, Kab. Boyolali) yang ditulis oleh Mira 
Augristina mahasiswa Universitas Sebelas Maret. Dalam pembahasannya 
tentang tradisi pesta panen ia memberikan kesimpulan bahwa didalam tradisi 
DEKAHAN di desa Pakel dilakukan seraya berterima kasih terhadap rahmat 
dari Allah SWT.10 
4. Skripsi yang berjudul “Tradisi Mappadekko di Desa Walenreng Kecamatan 
Cina Kabupaten Bone (Studi Antropologi Budaya)” yang ditulis oleh Nurul 
Thoyyibah mahasiswa Universitas Islam Negeri Makassar. Tradisi 
mappadekko merupakan upacara syukuran panen padi dan merupakan adat 
masyarakat bugis sejak dahulu kala. Tradisi mappadekko ini dilaksanakan 
setelah panen raya, biasanya memasuki musim kemarau. 11  
 
9 Puspitasari Rakhmat, Jeanny Maria Fatimah, “Makna peran simbolik non verbal tradisi 
Mappadendang di Kab. Pinrang”, Jurnal Komunikasi KAREBA 5, no. 2 (2016), h. 331. 
10 Mira Augristina, “Makna tradisi DEKAHAN bagi masyarakat Desa Pakel, terkait : 
studi fenomenologi tentang alasan masyarakat melestarikan tradisi Dekahan dan perilaku social 
yang ada didalammya pada masyarakat Desa Pakel, Kec. Andong, Kab. Boyolali”, Skripsi 
(Boyolali : Fak. Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret, 2014), h. 4.  
11 Nurul Thoyyibah, “Tradisi Mappadekko di Desa Walenreng Kecamatan Cina 
Kabupaten Bone (Studi Antropologi Budaya)” Skripsi (Bone: Fak. Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negesi Alauddin Makassar,2017),h. 5. 
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5. Skripsi yang berjudul “Tradisi Accera Pare pada Masyarakat Desa 
Manimbahoi Kec. Parigi, Kab. Gowa (Tinjauan Aqidah Islam)” yang ditulis 
oleh Magfirah mahasiswa Universitas Islam Negeri Makassar. Pada 
hakikatnya Accera Pare merupakan suatu tradisi yang dilakukan oleh anggota 
masyarakat dalam hal menanggulangi terjadinya sesuatu hal yang dapat 
mendatangkan bahaya terutama hama atau penyakit tanaman, disamping 
sebagai rasa syukur atas limpahan hasil panen. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu :   
a. Untuk mengetahui bagaimana latar belakang ritual Balle Sumanga’ di Desa 
Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa.  
b. Untuk mngetahui bagaimana proses pelaksanaan ritual Balle sumanga’ di Desa 
Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa. 
c. Untuk mengetahui tinjauan islam terhadap tradisi Balle Sumanga’ dan 
pengaruhnya terhadap aqidah masyarakat Desa manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. 
Gowa.  
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan melalui penelitian ini bisa berguna dalam hal : 
a. Sebagai bahan pemikiran keislaman dalam permasalahan kepercayaan 
khususnya pada masyarakat di Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, Kab. Gowa.   
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b. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi sumber rujukan 
khususnya terhadap umat islam untuk menyikapi penyimpangan-





A. Makna Ritual 
Secara etimologi, upacara ritual terbagi menjadi dua bagian yaitu upacara 
dan ritual. Upacara adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan sekelompok orang 
serta memiliki tahapan yang sudah diatur sedemikian rupa sesuai dengan tuntutan 
acara. Sedangkan maksud dari ritual adalah hal-hal yang berhubungan dengan 
keyakinan dan kepercayaan spiritual dengan suatu tujuan tertentu. Jadi upacara 
ritual adalah sebuah kegiatan yang dilakukan  sekelompok masyarakat yang 
berhubungan terhadap keyakinan  dan kepercayaan spiritual dengan suatu tujuan 
tertentu.12 
Ritual dalam kamus besar Bahasa Indonesia berkenaan dengan ritus (tata 
cara dalam upacara keagamaan). Ritual dan tradisi identik dengan adat istiadat. 
Adat istiadat yaitu tindakan atau tingkah laku yang berdasarkan pada nilai-nilai 
agama. Sedangkan ritual dan tradisi sendiri adalah tingkah laku yang didasarkan 
pada nilai-nilai budaya yang dimiliki oleh sekelompok masyarakat.  
Dalam buku yang berjudul Musik Populer yang ditulis oleh Purba dan 
Pasaribu, mengatakan bahwa Upacara ritual memiliki arti peranan yang dilakukan 
oleh komunitas pendukung suatu agama, adat-istiadat, kepercayaan, atau prinsip 
 
12 Bahtiyar Wahyu Hidayat, “Bentuk Resiprositas dalam Ritual Kematian di Desa 
Karasgede  Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang”, Skripsi (Semarang: Fak. Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Semarang, 2015), Hal. 1.  
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dalam rangka pemenuhan kebutuhan akan ajaran atau nilai-nilai budaya dan 
spiritual yang diwariskan turun temurun oleh nenek moyang mereka.13 
Dalam buku yang ditulis oleh koentjaraningrat yang dibahas oleh Bahtiyar 
Wahyu Hidayat dalam skripsinya, upacara ritual adalah suatu kegiatan atau 
rangkaian tindakan yang ditata oleh adat atau hokum yang berlaku dalam 
masyarakat yang berhubungan dengan berbagai macam peristiwa yang biasanya 
terjadi dalam masyarakat yang bersangkutan.14 
Eksistensi ritual diberbagai daerah merupakan wujud simbol dalam agama 
atau religi dan juga simbolisme kebudayaan manusia. Tindakan simbolis dalam 
upacara  religius merupakan bagian yang sangat penting dan tidak mungkin dapat 
ditinggalkan begitu saja. Manusia harus melakukan sesuatu yang melambangkan 
sesuatu komunikasi dengan Tuhan. Selain pada agama adat istiadat pun sangat 
menonjol simbolismenya, ritual adat yang merupakan warisan turun temurun dari 
generasi ke generasi.15    
Masyarakat yang percaya akan kesakralan sesuatu secara tidak langsung 
memperlakukannya secara khusus. Hal-hal yang disakralkan ini memiliki tata cara 
perlakuan yang khusus. Ada ritual tersendiri disetiap hal-hal yang disakralkan. 
Ritual dan perlakuan khusus ini tidak dapat dipahami secara rasional. 
Ritual,.persembahan,.sesajen,.ibadat keagamaan ini tidak bisa dipahami alasan 
 
13 Purba dan pasaribu, Musik Populer, (Jakarta: Lembaga Pendidikan Nusantara, 2006), 
hal. 134. 
14 Bahtiyar Wahyu Hidayat, “Bentuk Resiprositas dalam Ritual Kematian di Desa 
Karasgede  Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang, hal.  1. 




ekonomis,.rasional,.dan pragmatisnya. Ritual ini dilakukan oleh umat beragama 
dan masyarakat.16 
Upacara adat atau biasa disebut ritual adalah salah satu tradisi kelompok 
masyarakat yang masih dianggap memiliki nilai-nilai yang masih saling berkaitan 
bagi kebutuhan masyarakat yang masih sepaham. Upacara adat maupun ritual 
keagamaan dilaksanakan karena didasari atas keyakinan adanya kekuatan gaib. 
Pelaksanaan ritual ini masih tetap dilakukan oleh sebagian kelompok masyarakat 
Indonesia termasuk masyarakat Desa Manimbahoi Kec. Parigi Kab. Gowa. Ritual 
yang dilakukan meliputi ritual kematian, ritual syukuran, ritual tolak bala dan lain 
sebagainya. Ritual ini telah menjadi tradisi yang masih dipertahankan dan menjadi 
bagian dari kehidupan sehari-hari sebagian besar mayarakat karena telah 
diwariskan secara turun temurun dari nenek moyang mereka yang kemudian 
dilestarikan oleh generasi penerusnya. 
B. Adat di Desa Manimbahoi 
1. Pengertian Adat 
Adat berasal dari Bahasa arab adah yang memiliki arti kembali lagi atau 
berulang.17 Adat dalam kamus besar Bahasa Indonesia ialah aturan (perbuatan dan 
sebagainya) yang lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu kala. Secara harfiah 
kata adat berarti praktek-praktek yang berdasarkan kebiasaan-kebiasaan baik 
 
16 Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta;Rajagrafindo Persada, 
2007), h. 95 -96.  
17 Anwar Harjono, Hukum Islam” Keluasan dan Keadilan”, ( Cet. II; Jakarta: PT. Bulan 
Bintang, (1987),h. 132. 
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perorangan maupun berkelompok. Atau adat juga berarti kebiasaan atau tradisi 
masyarakat yang telah dilakukan berulang kali secara turun temurun. 18 
Dalam istilah Fuqaha kebiasaan ialah urf . Secara bahasa urf adalah suatu 
yang dapat disenangi dan diterima oleh akal sehat manusia. Sedangkan menurut arti 
terminologi urf adalah adat kebiasaan atau suatu yang sudah mentradisi sehingga 
dapat disenangi dan dianggap baik oleh akal sehat serta tidak dapat dipungkiri oleh 
akal sehat serta tidak dapat dipungkiri oleh jiwa dan perasaan kelompok masyarakat  
tertentu.19 
Seperti yang telah dijelaskan diatas adat adalah aturan. Kebiasaan-
kebiasaan yang kemudian tumbuh dan terbentuk antara satu masyarakat dengan 
masyarakat lain yang kemudian dianggap memiliki nilai, dijunjung serta dipatuhi 
oleh masyarakat pendukungnya. Dengan demikian adat istiadat sangat bergantung 
pada pengaturan sosial masyarakat. Bila sedang panen berhasil biasanya megah 
meriah, begitupun keadaan sebaliknya. Adat adalah gagasan kebudayaan yang 
terdiri atas nilai-nilai kebudayaan, norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat 
yang lazim dilakukan disuatu daerah oleh suatu komuitas.   
2. Macam-macam Adat 
Adat dapat digolongkan dalam beberapa segi yaitu; 
a. Dapat dilihat dari segi materi yang biasa dilakukan. ‘urf terbagi menjadi:  
• ‘urf qauli adalah kebiasaan yang berlaku dalam penggunaan kata-kata atau 
ucapan.  
 
18 Kasmuri Selamat, dan Ihsan Sanusi, Akhlak Tasawuf” Upaya Meraih Kehalusan Budi 
dan Kedekatan Ilahi (Cet. I; Jakarta: Kalam Mulia, 2012),h. 30. 
19 Abu Yasid, Aspek-aspek Penelitian Hukum” Hukum Islam-Hukum Barat” (Cet. I; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),h. 55. 
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• ‘urf fi’li adalah kebiasaan yang berlaku dalam perbuatan.  
b. Dapat dilihat dari segi ruang lingkup penggunaannya, dari segi ini ‘urf terbagi 
menjadi dua yaitu:  
• Adat atau ‘urf umum, yaitu kebiasaan yang telah umum berlaku dimana- 
mana, tanpa memandang Negara, bangsa, dan Agama.  
• Adat atau ‘urf khusus, yaitu kebiasaan yang dilakukan sekelompok orang di 
tempat tertentu atau pada waktu tertentu, tidak berlaku disemua tempat dan 
disembarang waktu.  
c. Dapat dilihat dari segi penilaian baik dan buruk, adat atau ‘urf terbagi menjadi:  
• Adat yang shahih, yaitu adat yang berulang-ulang dilakukan, diterima oleh 
orang banyak, tidak bertentangan dengan Agama, sopan santun, dan budaya 
yang luhur. Contohnya mengadakan acara halalbihalal (silaturahmi) saat hari 
raya.  
• Adat yang fasid, yaitu adat yang berlaku di suatu tempat meskipun merata 
pelaksanaannya, namun bertentangan dengan Agama, undang-undang Negara 
dan sopan santun. Contohnya berjudi untuk merayakan suatu peristiwa. Adat 
jenis ini tidak diharuskan untuk memeliharanya karena memeliharanya itu 
berarti menentang dalil syara’.20 
3. Adat Dalam Hukum Islam 
Allah memerintahkan untuk umatnya agar senantiasa mengikuti perintah 
yang berlaku pada hukum syara’ yaitu aturan yang berdasarkan ketentuan Allah dan 
 
20 Audah Mannan, ”Tradisi Appaenre Nanre dalam Perspektif Aqidah Islam (Studi Kasus 
Masyarakat Desa Bollangi Kec. Pattallassang)”, Jurnal Aqidah-TA III, No. 2, (2017), h. 134. 
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menerima akibat dari perbuatannya apabila melanggar hukum yang telah 
diperintahkan. Mengenai kebiasaan-kebiasaan orang terdahulu ada beberapa 
kebiasaan yang sepadan namun ada pula yang tidak sepadan dengan hukum syara’ 
yang dibawa oleh ajaran Islam. Kebiasaan-kebiasaan yang tidak sepadan dengan 
ajaran umat Islam tidak akan diterapkan dalam hukum yang berlaku dalam ajaran 
Islam. Ketika kebiasaan terdahulu bertemu dengan hukum Islam maka terjadi 
perbenturan, penyerapan dan pembauran antara keduanya. Setelah kebiasaan 
terdahulu dan syari’at Islam bertemu maka terjadi proses dimana keduanya dapat 
diselaraskan. Ada kebiasaaan yang dianggap masih diperlukan untuk dilaksanakan, 
adapula yang dijadikan pedoman dalam menyeleksi adat untuk dilaksanakan serta 
ada yang dijadikan pedoman dalam menyeleksi adat lama itu dalam kebaikan 
menurut wahyu.21  
Setelah tahap seleksi tersebut, adat dibagi menjadi 4 bagian yaitu: 
a. Kebiasaan terdahulu secara substansial dan dalam hal pelaksanaannya 
mengandung unsur kemaslahatan. Adat dalam bentuk ini diterima sepenuhnya 
dalam hukum Islam.  
b. Adat lama yang pada prinsipnya secara substansial mengandung unsur maslahat 
(tidak mengandung unsur mudarat), namun dalam pelaksaanaannya tidak dianggap 
baik oleh Islam.  
 
21 Audah Mannan, ”Tradisi Appaenre Nanre dalam Perspektif Aqidah Islam (Studi Kasus 




c. Adat lama yang pada prinsip dan pelaksaanaannya mengandung unsur mafsadat 
(merusak). Maksudnya yang dikandungnya hanya unsur perusak dan tidak 
memiliki unsur manfaat.  
d. Adat atau ‘urf yang telah berlangsung lama, diterima oleh orang banyak karena 
tidak mengandung unsur perusak dan tidak bertentangan dengan dalil syara’  yang 
datang kemudian, namun secara jelas belum terserap ke dalam syara’, baik secara 
langsung atau tidak langsung. 22 
4. Eksistensi Adat di Desa Manimbahoi 
Adat memiliki peranan yang penting dalam kemajuan serta membangun 
peradaban dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat. Namun, seiring 
berjalannya waktu adat atau budaya suatu masyarakat sudah banyak yang hilang 
dan ditinggalkan akibat pemahaman serta pola pikir masyarakat yang semakin 
modern. 
Adat istiadat merupakan suatu ide dan sesuatu yang dihasilkan oleh manusia 
yang diperoleh dari pengalaman sejarahnya. Ide yang terbentuk melalui tindakan 
manusia mencerminkan pola pikir yang bisa membedakannya dengan manusia lain. 
23 
Di Desa Manimbahoi adat Istiadat masih sangat kental dilakukan. 
Kebiasaan-kebiasaan yang masih dilakukan oleh sebagian masyarakat di Desa 
Manimbahoi masih dipertahankan karena dianggap memiliki nilai-nilai 
 
22 Audah Mannan, ”Tradisi Appaenre Nanre dalam Perspektif Aqidah Islam (Studi Kasus 
Masyarakat Desa Bollangi Kec. Pattallassang)”, h. 136. 
23 Ibrahim, “Nilai-nilai Adat Sampulo Ria Masyarakat Muslim Buluttana Kecamatan 
Tinggimoncong Kabupaten Gowa (Tinjauan Filosofis Secara Fenomenologis)”, h. 202-203. 
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kebudayaan yang tinggi. Adat yang sudah melekat pada budaya masyarakat 
Manimbahoi ini kemudian dipelihara dan dijadikan simbol persatuan. Adat atau 
tradisi patut dipertahankan selama tidak bertentangan dengan perundang-undangan 
dan kepentingan nasional yang dimana telah disempurnakan dan telah disesuaikan 
dengan kepentingan masyarakat khususnya masyarakat modern sekarang ini.24 
Menurut beberapa tokoh adat beserta pemerintah Desa Manimbahoi tradisi, agama 
dan pemerintahan itu hal yang berbeda namun serangkai. Tiga serangkai ini adalah 
adat yang dilestarikan, kemudian diseimbangkan oleh agama, kemudian dipegang 
oleh aturan pemerintah. Menurutnya ketiga hal tersebut harus serangkai.  
Di Desa Manimbahoi memiliki kelompok/perkumpulan adat yang memang 
sudah ada sejak dahulu kala. Perkumpulan inilah yang kemudian mempertahankan, 
mengatur, serta sebagai pelaksana dalam melaksanakan berbagai tradisi yang ada 
di Desa Manimbahoi.  
C. Aqidah Islam dan Implementasinya 
1. Pengertian Aqidah Islam 
Secara etimologi Aqidah berasal dari kata Aqada- ya’qidu-‘aqidatan yang 
artinya ikatan, pengesahan, penguatan atau keyakinan yang kuat. Jadi Aqidah 
adalah sebuah kepercayaan yang harus diyakini kebenarannya oleh setiap orang 
yang memeluk agama Islam. Hal utama dalam Aqidah adalah konsep ketuhanan. 
Kemudian disusul dengan konsep-konsep lain sesuai firman Allah yang dibawa 
oleh para Nabi yang terdapat dalam al-Quran dan Hadist. 25 
 
24 Andi Aco Agus, “eksistensi masyarakat adat dalam kerangka negara hokum di 
Indonesia”, Jurnal Sosialisasi Pendidikan sosiologi-FIS UNM, hal. 9.  
25 Syarifuddin Ondeng, Aqidah Akhlak, (Cet. I, Watampone: Syahadah, 2017), h. 03. 
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Sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS an-Nahl/16: 36.  
 ُ ۡن َهَدى ٱَّللَّ ُغوَتَۖ فَِمۡنُهم مَّ َٰ َ َوٱۡجَتنُِبواْ ٱلطَّ ِن ٱۡعُبُدواْ ٱَّللَّ
َ
ةٖ رَُّسوَلا أ مَّ
ُ
ِ أ
ۡن  َوِمۡنُهم مَّ َولََقۡد َبَعۡثَنا ِِف ُكل
بنَِي   ِ َٰقَِبُة ٱلُۡمَكذل ۡرِض فَٱنُظُرواْ َكۡيَف ََكَن َع
َ
ُۚ فَِسرُيواْ ِِف ٱۡۡل َلَٰلَُة ۡت َعلَۡيهِ ٱلضَّ  َحقَّ
Terjemahnya: 
Dan sungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk 
menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut itu", maka di 
antara umat itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada 
pula di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. Maka 
berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan 
orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul).26 
Dalam ajaran Islam, mempercayai sesuatu selain Allah swt yang bisa 
memberi dampak baik dan bisa menolak hal-hal buruk termasuk dalam kategori 
khufarat. Agama Islam yang bersumber dari al-Qur_an dan Sunnah yang diajarkan 
para Nabi diyakini sebagai kebenaran tunggal dan senantiasa bertauhid kepada 
Allah swt. 
Hakekat Iman kepada Allah adalah Tauhid yang memiliki tingkatan yaitu 
Tauhid Rububiyah, Tauhid Mulkiyah, dan Tauhid Ilahiyah. Tauhid Rububiyah yaitu 
mengimani Allah swt sebagai satu-satunya Rabb, Tauhid Mulkiyah yaitu 
mengimaninAllah swt sebagai satu-satunya Malik dan Tauhid Ilahiyyah yaitu 
Mengimani Allah swt sebagai satu-satunya Illah.27 
Allah adalah Khaliq (pencipta) seluruh yang ada di langit dan bumi. 
Manusia sebagai makhluk (hasil ciptaan) Allah, manusia adalah makhluk Allah 
yang paling bawah dan hina sekali seandainya dia lupa daratan atau melampaui 
batas, maka azab Allah sangat pedih. Tetapi begitupun sebaliknya, manusia akan 
 
26 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 271. 
27 Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, (Cet. VIII, Yogyakarta: LPPI, 2004), h. 18. 
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terangkat derajatnya apabila mereka benar-benar berserah diri sebagai hambanya 
yang hidup di dunia ini. Unruk meningkatkan martabatnya, maka mereka harus 
bertaqwa  dengan sepenuh  hati kepada Allah ‘azza wajala.28  
Sebagaimana firmannya Dalam QS al-Hujarat/49: 13. 
َها ٱنلَّاُس إِنَّا  يُّ
َ
َٰٓأ ۡكَرَمُكۡم ِعنَد يَ
َ
ُْۚ إِنَّ أ نََثَٰ وََجَعلَۡنَُٰكۡم ُشُعوٗبا َوَقَبآئَِل ِِلََعاَرفُٓوا
ُ
ِن َذَكرٖ َوأ َخلَۡقَنَُٰكم مل
َ َعلِيٌم َخبرِيٞ   َُٰكۡمُۚ إِنَّ ٱَّللَّ ۡتَقى
َ
ِ أ  ٱَّللَّ
Terjemahnya: 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.29 
2. Sumber ajaran Aqidah Islam 
a. Al-Quran sebagai sumber Aqidah 
Didalam Al-Quran banyak ayat-ayat yang secara eksplisit maupun implisit 
mengandung ajaran aqidah dan atau ajarang yang berhubungan dengan rukun iman. 
Oleh karena itu para ulama sepakat bahwa al-quran adalah sumber aqidah yang 
paling utama dan pertama sebagaimana al-Quran sebagai sumber utama ajaran 
islam dan sumber hukum islam.  
Firman Allah dalam QS an-Nisa/4: 136. 
 ِ ِيَن َءاَمُنٓواْ َءاِمُنواْ ب
َها ٱَّلَّ يُّ
َ
َٰٓأ نَزَل ِمن يَ
َ
ِٓي أ َٰ رَُسوِِلِۦ َوٱلِۡكَتَِٰب ٱَّلَّ َل لََعَ ِي نَزَّ ِ َورَُسوِِلِۦ َوٱلِۡكَتَِٰب ٱَّلَّ ٱَّللَّ
ئَِكتِهِۦ َوُكُتبِهِۦ َورُُسلِهِۦ َوٱۡۡلَۡوِم ٱٓأۡلِخرِ َفَقۡد َضلَّ َضَلَََٰلا بَعِي
َٰٓ ِ َوَملَ ُۚ َوَمن يَۡكُفۡر بِٱَّللَّ ا  َقۡبُل  دا
 
28 Muhammad Abdurrahman, AKHLAK: Menjadi Seorang Muslim yang Mulia, h. 66.  




Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta 
kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari 
kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.30 
b. Hadis Sebagai Sumber Aqidah 
Wahyu yang diturunkan oleh Allah yang kemudian   disampaikan oleh para 
Nabi dan Rasul adalah Hadis atau Sunnah. Fungsi Hadis atau Sunnah adalah untuk 
menafsirkan ayat-ayat al-Quran yang masih memerlukan penjelasan lebih rinci. 
Seperti perintah Shalat lima kali (waktu) sehari semalam dan masih banyak lagi. 
c. Ijmak Sebagai Sumber Aqidah 
Kesepakatan para ulama dalam menetapkan hukum biasa juga disebut 
Ijmak. Dikatakan ijmak atau kesepakatan ulama apabila memenuhi beberapa syarat 
sebagai berikut : 
a) Ijma yang dimaksud merupakan hasil kesepakatan ulama yang ahli pada 
bidang yang dikaji atau yang disepakati. 
b) Ijmak tidak boleh bertentangan dengan prinsip-prinsip umum yang 
ditetapkan al-Quran dan hadis atau Sunnah. 
c) Ijmak harus berkaitan dengan syar’i.31 
3. Hal-hal yang dapat merusak Aqidah Islam 
Ada beberapa penyebab yang bisa merusak Aqidah Islam yaitu diantaranya 
syirik, murtad, kufur, fasik, dan bid’ah. 
 
30 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 100. 




Syirik adalah perbuatan yang menduakan Allah dengan mempercayai 
sesuatu selain Allah. Misalnya mempercayai sesuatu selain Allah yang bisa 
mendatangkan kebaikan dan menghindari dari keburukan. Pengakuan kemampuan 
ilmu daripada kemampuan dan kekuatan Allah. 
Allah sangat marah kepada hambanya yang mempercayai sesuatu yang 
memiliki kekuatan selain daripada-Nya. Ia telah mengaku beriman kepada Allah 
dan segala perintahnya namun ia melaksanakan sesuatu yang tidak sesuai dengan 
perintah Allah. Seperti dalam Firman Allah yang berbunyi sebagai berikut: 
Firma Allah Dalam QS an-Nisa/4: 48.  
َفَقِد ٱفۡ    ِ ُۚ َوَمن يُۡۡشِۡك بِٱَّللَّ َٰلَِك لَِمن يََشآُء َك بِهِۦ َويَۡغفُِر َما ُدوَن َذ ن يُۡۡشَ
َ
َ ََل َيۡغفُِر أ ا إِنَّ ٱَّللَّ ىَٰٓ إِۡثما ََتَ
ا    َعِظيما
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka 
sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.32 
 
Syirik memiliki beberapa macam bentuk yaitu:  
1. Mengenakan sesuatu seperti benda-benda yang dijadikan jimat 
keberuntungan. 
2. Meminta perlindungan serta berdoa kepada selain Allah. 
3. Membuat janji (nazar) ketika hendak membuat sesuatu namun nazarnya 
bukan kepada Allah. 
 
32 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 86. 
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4. Melakukan perbuatan yang baik hanya untuk urusan duniawi.33 
b. Murtad 
Murtad secara etimologi berasal dari bahasa Arab yang bermakna keluar. 
Menurut istilah, murtad adalah keluar atau meninggalkan dari agama Islam ke 
agama lain. Murtad yaitu seorang muslim yang menjadi kafir setelah keislamannya 
yang secara sadar dan berakal sehat. Mereka sebelumnya mengucapkan dua kalimat 
syahadat serta mengetahui hokum syara’ namun kemudian memilih menjadi kafir 
itulah yang disebut Murtad.34  
c. Nifaq 
Nifaq memiliki arti munafik. Dari segi Bahasa (etimologi) nifak berarti 
memiliki lobang persembunyian. Dalam pengertian Syara’ (terminology) nifaq 
ialah memperlihatkan keislaman serta perbuatan yang baik tetapi menyembunyikan 
sifat kufur serta kejahatannya. ibaratnya ia masuk kepintu namun keluar dari pintu 
lain.35 
d. Kufur 
Kufur memiliki arti menutupi. Kufur merupakan salah satu perbuatan 
manusia yang bisa menyebabkan hilangnya iman dalam diri seseorang. Ada dua 
tingkatan dalam kufur yaitu kufur  besar dan kufur kecil. Kufur besar yaitu 
 
33 Mukallimatul Amaliyah, “Ritual Selamatan Asta Juruan dalam Pandangan Aqidah 
Islam di Desa Juruan Daya Kecamatan Batuputih Kabupaten Sumenep”, Skripsi, (Surabaya: Fak. 
Ushuluddin dan Filsafat, 2018), hal. 31. 
34 Mukallimatul Amaliyah, “Ritual Selamatan Asta Juruan dalam Pandangan Aqidah 
Islam di Desa Juruan Daya Kecamatan Batuputih Kabupaten Sumenep”, hal. 32.  
35 Nurul Fitroh, “Ritual Tingkeban dalam Perspektif Aqidah Islam”, Skripsi (Semarang: 
Fak. Ushuluddin, 2014), hal. 39.  
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perbuatan manusia yang dapat mengeluarkan manusia itu dari keimanannya serta 
dihapuskan segala amalannya serta akan kekal di neraka. Sedangkan kufur kecil 
yaitu perbuatan manusia yang tidak sampai mengeluarkannya dari keimanan namun 
bisa mengurangi pahala atau amalannya sesuai dengan perbuatannya.36  
e. Khufarat 
Khufarat berasal dari bahasa Arab yang artinya dongeng, kisah, cerita 
bohong, legenda, asumsi, kepercayaan dan keyakinan yang tidak masuk akal. 
Khufarat adalah suatu berita yang penuh dengan kedustaan. 37 
f. Fasik 
Fasik ialah tidak perduli terhadap perintah Allah. Fasik yaitu perbuatan 
manusia yang mempercayai adanya Allah namun tidak mengamalkan perintah-
Nya, bahkan sebaliknya mereka melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah. 
Orang yang tergolong dalam kefasikan ialah mereka yang sedikit melakukan 
perbuatan dosa namun tergolong dalam perbuatan dosa besar atau mereka yang 
melakukan banyak perbuatan dosa kecil namun sering melakukan perbuatan dosa 
tersebut. 38 
g. Bid’ah  
Bidah.adalah.perbuatan.yang.dikerjakan.tidak.menurut contoh yang sudah 
ditetapkan. Secara.linguistik.bidah.merupakan.pembaruan.atau.doktrin.yang.sesat. 
 
36 Mukallimatul Amaliyah, “Ritual Selamatan Asta Juruan dalam Pandangan Aqidah 
Islam di Desa Juruan Daya Kecamatan Batuputih Kabupaten Sumenep”, hal. 33.  
37 Nurul Fitroh, “Ritual Tingkeban dalam Perspektif Aqidah Islam”, hal. 39.  
38 Fasiq, M. Wikipedia, Http://id.m.wikipedia.org/wiki/Fasiq (09 Oktober 2020) 
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Adapun secara istilah yang dimukakan oleh Al-Imam Asy Syatibi, ia mengatakan 
bahwa bid’ah adalah suatu istilah untuk suatu jalan dalam agama yang dibuat-buat 
(tanpa ada dalil), yang menyerupai syariat (ajaran Islam).39 
 Adapun pendapat ulama dalam hal bidah yang tergolong menjadi dua 
kelompok besar, yaitu: 
1) kelompok ulama yang berpegang pada pendapat Imam Malik  
Yaitu mereka berpegang pada pendapat bahwa semua bid’ah itu sesat. 
Kelompok ini memberikan batasan bidah yaitu dengan segala sesuatu yang baru 
dalam urusan agama yang tidak ada dasar hukumnya bagi syariat. Jadi, kelompok 
ini lebih cenderung kepada tekstual karena setiap sesuatu yang tidak ada dalil 
syariatnya dianggap bidah. 
2) Kelompok ulama yang berpegang teguh pada pendapat Imam Syafii  
Yaitu mereka yang berpendapat bahwa tidak semua bidah itu sesat dan 
tercela melainkan juga terdapat bidah hasanah dan terpuji. Kelompok ini 
mendifinisikan bidah yaitu segala sesuatu yang baru muncul setelah wafat 
Rasulullah ialah bidah. Kelompok ini memberikan batasan pada bidah yang sesat 
dan bidah yang hasanah. Segala sesuatu yang selaras dengan dalildalil sunnah serta 
kaidah-kaidah yang berlaku, maka hal itu disebut dengan bidah hasanah. Sedangkan 
bidah yang tidak selaras dengan dalil-dalil sunnah maupun kaidah-kaidah yang 
berlaku maka hal tersebut dikatakan dengan bidah yang sesat. 
 
39Bidah, M. Wikipedia, Http://id.m.wikipedia.org/wiki/bidah (09 Oktober 2020) 
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Namun, adapun juga beberapa faktor yang dapat memperkuat nilai-nilai 
akidah, untuk tidak terjerumus kepada hal-hal yang mengakibatkan rusaknya 
akidah, diantaranya: 
a) Sikap selalu memperbaharui kalimat tauhid sehingga orang yang 
bersangkutan terjaga dari perbuatan-perbuatan yang mengarah pada 
kesyirikan. 
b) Sikap tidak mudah terpengaruh oleh situasi yang cepat berubah.  
c) Sikap asyik dalam beribadah sehingga membentuk pribadi yang kokoh dan 
tidak mudah tergoda oleh pesona kehidupan duniawi. 
d) Sikap tawakal yang tidak meneggelamkan pertimbangan akal sehingga 
tidak terpuruk ke dalam sikap fatalistik.40  
 
40 Mukallimatul Amaliyah, “Ritual Selamatan Asta Juruan dalam Pandangan Aqidah 






Untuk mewujudkan penulisan skripsi ini, penulis membutuhkan beberapa 
metode penelitian yang telah ditentukan sesuai dengan pedoman penulisan karya 
tulis ilmiah dengan prosedur sebagai berikut:  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif yang 
bersifat deskriptif. Yaitu mengumpulkan data berdasarkan apa yang penulis simak 
dari narasumber sesuai dengan fakta yang ada. Dengan menggunakan metode 
kualitatif deskriptif penulis dapat memberikan gambaran tentang bagaimana 
pengaruh ritual Balle Sumanga’ di desa Manimbahoi, kecamatan Parigi, kabupaten 
Gowa.  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di desa Manimbahoi, kecamatan Parigi, 
kabupaten Gowa yang merupakan lokasi dilaksanakannya Ritual Balle Sumanga’. 
B. Metode Pendekatan 
Metode pendekatan yang dilakukan penulis yaitu : 
1. Pendekatan Historis (sejarah) yaitu untuk mengetahui bagaimana asal-usul 
dari tradisi  Balle sumanga’ baik itu dari segi tempat, waktu, obyek, latar 
belakang dan orang-orang yang terkait dalam tradisi tersebut.  
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2. Pendekatan teologi, teologi adalah ilmu yang membicarakan tentang Tuhan 
dan pertaliannya dengan manusia, baik berdasarkan kebenaran wahyu 
ataupun berdasarkan penyelidikan akal murni.41 Permasalahan yang ingin 
diteliti yaitu menyangkut tentang kepercayaan yang dikaitkan dengan 
tinjauan islam.  
3. Pendekatan filosofis, yaitu memahami fenomena agama secara kritis dan 
sistematik serta radikal untuk mencapai suatu kebenaran. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer, yaitu sumber data yang diperoleh berdasarkan dari informan 
penelitian yang bersifat empirik dan hasil observasi terhadap objek 
kegiatan yang terkait dengan Balle Sumanga’.  
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui telaah kepustakaan dan 
juga data dari pemerintah setempat. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara: 
1. Metode Observasi yaitu proses melihat, mengamati, dan mencermati serta 
“merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu.42 Jadi 
metode observasi digunakan untuk melihat lebih jelas bagaimana ritual 
Balle Sumanga’ itu dilakukan.  
 
41 Marhaeni Saleh, Pengantar Teologi Islam (cet. III Alauddin University Press : 
Makassar, 2017), h. 2. 
42 Haris Herdiansnyah, Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups  sebagai Instrumen 
Penggalian Data Kualitatif (Jakarta : PT Rajagrafarindo Persada, 2015), h. 131 
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2. Metode wawancara yaitu bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya. 43  
Metode wawancara dibutuhkan untuk mewaancarai narasumber yang 
terkait dengan tradisi Balle Sumanga’. Berupa pertanyaan seputar tradisi 
tersebut agar peneliti bisa mendapatkan informasi yang real.  
3. Metode Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan dengan menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen baik melalui gambar ataupun video. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan penulis harus sesuai dengan 
metode pengumpulan data. 44  Penulis menggunakan metode pengumpulan data 
observasi, maka instrument yang digunakan adalah pedoman observasi. Adapun 
instrument yang digunakan peneliti adalah alat tulis, pedoman wawancara 
(pertanyaan), dan handphone. Pedoman wawancara sebagai petunjuk atau pengarah 
pertanyaan kepada informan terkait dengan penelitian. Handphone berfungsi untuk 
memotret saat melakukan wawancara dan merekam saat melakukan wawancara 
karena terkadang peneliti tidak mampu untuk mengingat semua data-data yang di 
sampaikan oleh informan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data yang digunakan yaitu sebagai berikut:  
1. Pengumpulan Data 
 
43 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif : Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan 
Ilmu Sosial Linnya (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2003), h. 180. 
44 Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian: Panduan Bagi 
Peneliti Pemula, (Gowa: Pusaka Almaida, 2019), h. 100. 
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Yaitu data mentah dari hasil penelitian yaitu pengumpulan data dari hasil 
obdervasi, wawancara, dokumentasi serta catatan lapangan. 
2. Reduksi Data 
Yaitu data yang diperoleh di tempat penelitian langsung dan dirinci secara 
sistematis setiap selesai mengumpulkan data, lalu laporan tersebut direduksi yaitu 
dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan titik fokus penelitian. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data yang digunakan penulis yaitu penyajian kesimpulan dalam 
bentuk naratif yang menguraikan/mendeskripsikan data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dan observasi hingga memperoleh penarikan kesimpulan kemudian 
melakukan verifikasi.45  
  
 
45 Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian: Panduan Bagi 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Manimbahoi 
Sejarah Manimbahoi dulunya adalah bagian dari wilayah Karaeng Longka. 
Namun cerita berubah setelah adanya perjanjian  pembagian kekuasaan antara 
kerajaan Gowa dan kerjaan Bone pada tahun 1565. Perjanjian tersebut dinamakan  
perjanjian Caleppo, karena diadakan di kampung Caleppo Sinjai. Setelah perjanjian 
tersebut tidak ada lagi perang saudara antara kerajaan Gowa dan kerajaan Sinjai, 
rakyat Bone dapat dengan bebas masuk ke wilayah Gowa begitupun sebaliknya. 
Dengan adanya kebijakan dari dua kerajaan tersebut, maka banyak warga  Sinjai 
yang berhijrah ke Gowa. Dari sekian perkampungan di Sinjai, warga dari kampung 
Manimpahoi (dekat Manipi) telah banyak memanfaatkan kesempatan untuk masuk 
ke wi;ayah Gowa. Salah satu tempat tujuan mereka adalah kerajaan Longka, karena 
merasa senang dengan tempat tersebut, maka warga Manimpahoi memohon kepada 
karaeng Longka agar kiranya dapat tinggal dan bercocok tanam di daerah ini. 
Pada akhirnya kampung yang diberikan Karaeng Longka kepada warga 
Manimpahoi yang diberi nama Sampeang (tempat berhenti dan menetap). Pada 
perkembangan selanjutnya wilayah warga sampeang terus meluas disekitar 
Longka. Begitulah seterusnya, hingga warga Manimbahoi berasimilasi dengan 
penduduk asli Longka.  
Pemekaran wilayah ada tiga perkampungan yang masuk dalam wilayah 
Manimbahoi yaitu kampung Barombong, kampung Raulo dan kampung Sampeang. 
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Para pejabat perkampungan tersebut disebut kepala kampung, sedangkan raja yang 
memerintah dikerjaan Manimbahi di jabat oleh M.Arfah.P ada tahun ini Desa 
persiapan Manimbahoi menjadi desa Defenitif dan sebagai pejabat kepala Desa 
yaitu M. Arfa hingga tahun 1990 pada tahun berikutnya di jabat oleh   Mangngulia 
Karaeng Jalling dari hasil pemilihan langsung. Desa Manimbahoi terdiri dari lima 
dusun yaitu, Dusun Kalolo, Dusun Borongkopi, Pattiro, Bawakaraeng dan 
Balleanging. Luas Desa Manimbahoi sekitar 42,77 km2, sebagian besar 
penduduknya adalah petani. Secara umum keadaan topografi Desa Manimbahoi 
adalah daerah dataran tinggi dan daerah perbukitan yang ketinggiannya kurang 
lebih 900 m dari permukaan laut. 
Setelah perubahan diskrit menjadi Kecamatan, barulah Karaeng Parigi 
menjadi camat pertama di Tinggimoncong. Dan Kerajaan Longka dan Kerajaan 
Manimbahoi menjadi Desa Majannang. Pada perkembangan selanjutnya yaitu 
tahun 1985, Desa Majannang dimekarkan menjadi dua Desa yaitu Desa Defenitif 
Majannang dan Desa persiapan Manimbahoi, Desa Persiapan Manimbahoi terdiri 
4 Dusun yakni : Dusun Kalolo, Borongkopi, Pattiro dan Bawakaraeng dan Kepala 
Desa dijabat oleh M.Arfah. 
Pada tahun ini Desa Persipan Manimbahoi menjadi Desa Defenitif dan 
sebagai pejabat Kepala Desa yaitu M.Arfah hingga tahun 1990. Pada tahun 
berikutnya, Kepala Desa Manimbahoi kemudian dijabat oleh Manngulia Kr.Jalling 
dari Hasil pemilihan langsung. 




Gambar 1.1 Kepala Desa Manimbahoi dari Masa ke Masa 
Tahun Peristiwa 






Desa Majannang dimekarkan menjadi dua Desa yaitu 
Desa Defenitif Majannang dan Desa persiapan 
Manimbahoi, Desa Persiapan Manimbahoi terdiri 4 
Dusun yakni : Dusun kalolo,Borongkopi,Pattiro dan 
Bawakaraeng dan Kepala Desa dijabat oleh M.Arfah. 
Pada tahun ini Desa Persipan Manimbahoi menjadi 
Desa Defenitif dan sebagai pejabat Kepala Desa 
M.Arfah. 
1991 – 1999 Kepala Desa Manimbahoi dijabat oleh Manngulia 
Kr.Jalling dari Hasil pemilihan langsung pada tahun 
1991.  
2000- 2011 Kepala Desa Manimbahoi dijabat oleh 
Muh.Guntur,S.Sos dari hasil pemilihan langsung pada 
tahun 2000. Desa manimbahoi terdiri dari 5 Dusun 
yakni: Dusun kalolo,Borongkopi,Pattiro,Bawakaraeng 
dan Balleanging 
2012 – Sekarang Kepala Desa Manimbahoi dijabat oleh Drs. 
Kamaruddin dari hasil pemilihan langsung pada tahun 
2012. 




2. Letak Geografis Desa Manimbahoi 
Kecamatan Parigi Kab. Gowa memiliki lima desa yang diantaranya adalah 
desa Manimbahoi. Letak dan strategi wilayah ini mempunyai batas-batas sebagai 
berikut :  
a. Sebelah utara berbatasan dengan Kelurahan Bonto lerung Kec. Tinggimoncong 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bilanrengi Kec. Parigi 
c. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Majannang Kecamatan Parigi 
d. Sebelah timur berbatasan dengan gunung bawakaraeng dan gunung 
lompobattang. 46 
Peta dan Kondisi Desa 
 
 
46 Sumber Data: Kantor Desa Manimbahoi, tanggal 20 Januari 2020. 
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3. Jumlah Penduduk berdasarkan Pengelompokan Umur 
Penduduk Desa Manimbahoi kecamatan Parigi kabupaten Gowa terdiri atas 
998 KK dengan total jumlah jiwa 3173 orang yang terdiri dari laki-laki 1547 dan 
perempuan 1626. Berikut perbandingan jumlah penduduk perempuan dengan laki-
laki dan pengelompokan umur sebagai berikut: 




Jenis Kelamin Pengelompokan Umur 



















































Jumlah 1547 1626 3173 193 596 344 1610 430 
Sumber : Kantor Desa Manimbahoi 
a. Dusun Borongkopi 
Berdasarkan tabel 3.1 di atas, maka jumlah penduduk di Dusun Borongkopi 
dari hasil klasifikasi berdasarkan jenis kelamin, ditunjukkan dalam tabel berikut: 
              Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Dusun Borongkopi 
Nama Rw Laki-laki Perempuan Jumlah 
Rw. Raulo 108 138 246 
Rw. Bontosunggu 144 157 301 
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Sumber : Kantor Desa Manimbahoi  
b. Dusun Pattiro 
Adapun jumlah penduduk di Dusun Pattiro desa Manimbahoi kecamatan Parigi 
Kabupaten Gowa dari hasil klasifikasi berdasarkan jenis kelamin dengan data yang 
diperoleh, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Jumlah Penduduk Dusun Pattiro 
Nama Rw Laki-laki Perempuan Jumlah 
Rw. Bontote’ne 130 103 233 
Rw. Bontomarannu 71 77 148 
Rw. Bontomanai 58 76 134 
Jumlah 259 256 515 
Sumber : Kantor Desa Manimbahoi 
c. Dusun Kalolo 
Untuk Dusun Kalolo jumlah penduduk yang terdaftar ditunjukkan dalam 
tabel 3.4 berikut: 
Tabel 3.4 Jumlah Penduduk Dusun Kalolo 
Nama Rw Laki-laki Perempuan Jumlah 
Rw. Kasomberang 158 143 301 
Rw. Barombong 103 135 238 
Rw. Langorang 135 121 256 
Jumlah 396 399 795 
Rw. Lalangbataya 102 110 212 
Jumlah 354 405 759 
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    Sumbe: Kantor Desa Manimbahoi  
d. Dusun Bawakaraeng 
Jumlah penduduk yang ada di Dusun Bawakaraeng  berdasarkan perbedaan 
yang terdiri dari beberapa Rw yang ada di dusun ini dilihat dari jenis kelamin, dari 
data yang diperoleh yaitu jenis kelamin laki-laki 263 dan jenis kelamin prempuan 
263, untuk melihatnya dapat dilihat dalam tabel 3.5 sebagai berikut: 
Tabel 3.5 Jumlah Penduduk Dusun Bawakaraeng 
Nama Rw Laki-laki Perempuan Jumlah 
Rw. Tumburiwata 116 122 238 
Rw. Kunjungmae 108 103 211 
Rw. Lengkese 39 38 77 
Jumlah 263 263 526 
Sumber Data : Kantor Desa Manimbahoi 
e. Dusun Balleanging 
Jumlah penduduk di Dusun Balleanging ditunjukkan dalam tabel berikut: 
Tabel 3.6 Jumlah Penduduk Dusun Balleanging 
Nama Rw Laki-laki Perempuan Jumlah 
Rw. Borongbulo 93 127 220 
Rw. Bangkengkajang 182 176 358 
Jumlah 275 303 578 





4. Mata Pencaharian Pokok 
Masyarakat Manimbahoi adalah masyarakat yang sebagian besar 
penduduknya memiliki profesi sebagai  petani. Sekalipun mereka memiliki profesi 
sebagai pegawai negeri sipil pun masyarakat tersebut masih tetap turun langsung di 
bidang pertanian. Padi merupakan sumber kehidupan utama masyarakat Desa 
Manimbahoi. Adapun mata pencaharian pokok masyarakat Desa Manimbahoi 
dapat dilihat dari table berikut: 
Tabel 4.1 Mata Pencaharian Pokok 
Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan 
Petani 637 110 
Buruh Tani 17 15 
Pegawai Negeri Sipil 10 10 
Pedagang Keliling 4 1 
Peternak 10 3 
Montir 3 0 
Tni 2 0 
Pengusaha kecil dan Menengah 7 1 
Jumlah 690 140 
 
5. Tingkat Pendidikan 





Tabel 5.1 Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan 
Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK 73 56 
Usia 3-6 tahun sedang TK 11 12 
Usia 7-18 tahun yang tidak pernah sekolah 6 1 
Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 209 226 
Usia 18-56 tahun Tidak pernah sekolah 312 347 
Usia 18-56 tahun pernah SD tetapi tdk tamat 317 335 
Tamat SD/Sederajat 225 277 
Tamat SMP/Sederajat 132 95 
Tamat SMA/Sederajat 135 130 
Tamat D-1/Sederajat - - 
Tamat D-2/Sederajat 1 - 
Tamat D-3/Sederajat 6 6 
Tamat S-1/Sederajat 41 49 
Tamat S-2/Sederajat 1 - 
Tamat S-3/Sederajat - - 
Total 1468 1534 
 
6. Keadaan Alam 
Keadaan alam Desa Manimbahoi sebagaimana desa-desa lain di wilayah 
Indonesia khususnya di Kabupaten Gowa beriklim tropis dengan dua musim, yakni 
kemarau dan hujan, dua musim ini juga masih m emiliki pengaruh terhadap lahan 
42 
 
persawahan yang dua musim ini digunakan bercocok tanam untuk tanaman yang 
berbeda diasaat musim kemarau dan musim hujan.  
7. Wilayah Administrasi Pemerintahan Desa 
Wilayah Desa Manimbahoi diperintah oleh seorang Kepala Desa yang 
berkantor di dusun Raulo Desa Manimbahoi, Kec. Parigi. Desa Manimbahoi terdiri 
dari lima dusun, yaitu; Dusun Borongkopi, Dusun Kalolo, Dusun Bawakaraeng, 
Dusun Balleanging, dan Dusun Pattiro. 
Daftar nama Dusun dan RW dan Jumlah RT di Desa Manimbahoi47 
Nama Dusun Nama Rw Jumlah Rt 






Pattiro 1. Bonto Te’ne 
2. Bonto Marannu 










Bawakaraeng 1. Tumburiwata 
2. Lengkese 




Balleanging 1. Borongbulo 2 
 
47 Sumber Data: Kantor Desa Manimbahoi, tanggal 20 Januari 2020. 
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2. Bangkeng Kajang 3 
 
8. Ajaran Agama Islam di Desa Manimbahoi 
Masyarakat Desa Manimbahoi adalah penganut agama Islam, namun 
penghayatan dan pengamalan sebagian masyarakat terhadap ajaran Islam masih 
kurang. Hal ini mungkin karena masih kuatnya pengaruh kepercayaan nenek 
moyang mereka yang telah diwarisi turun-temurun. Sebagaimana dikemukakan 
oleh Umar Dg. Siala bahwa sebagian masyarakat di desa ini masih banyak yang 
mencampuradukan antara syari’at Islam yang mereka anut dengan kepercayaan 
tradisional yang mereka warisi dari nenek moyang mereka.48 
Kepercayaan tradisional yang dianut oleh masyarakat di desa ini telah ada 
sebelum masuknya ajaran Islam. Kepercayaan tradisional meliputi kepercayaan 
terhadap roh-roh nenek moyang terdahulu, serta mempercayai adanya kekuatan 
gaib ditempat-tempat tertentu. Karena itu sebagaimana umat Islam di desa ini masih 
sering mengunjungi tempat-tempat yang dianggap keramat.  
Sebagaimana yang dikemukakakan oleh Ahmad tradisi menurut orang yang 
paham adalah suatu prosesi yang tidak bisa dipisahkan antara kejadian sebelum 
peradaban sampai masuknya Islam. Sebelum masuknya Islam, masyarakat desa 
Manimbahoi menganut kepercayaan tradisional. Sebelum peradaban, adat/tradisi 
sudah dilakukan masyarakat dan tradisi ini sudah berlangsung dari zaman ke 
zaman.49 
 
48 Umar dg. Siala, Imam dusun Balleanging, wawancara, di desa Manimbahoi, 23 
September 2020. 
49 Ahmad, Pemuka Adat, wawancara di desa Manimbahoi, 24 September 2020.  
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 Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh bebrapa tokoh masyarakat di 
desa Manimbahoi,  bahwa sekalipun masyarakat desa Manimbahoi umumnya 
menganut ajaran Islam, namun penghayatan, pemahaman, dan pengalaman 
sebagian masyarakat terhadap syariat Islam masih dicampuradukkan dengan paham 
animisme atau kepercayaan leluhurnya yang telah diwarisi turun temurun. Hal 
tersebut tidak lepas dari budaya adat istiadat yang telah diwarisi dari generasi ke 
generasi. 
Adat istiadat memiliki kearifan local yang sangat tinggi. Kearifan local 
inilah yang menjadi konsep sebagian masyarakat mengenai apa yang mereka 
anggap bernilai, berharga dan penting untuk dipertahankan. Sehingga dari konsep 
inilah masyarakat kemudian menjadikannya sebagai pedoman yang memberi arah 
dan orientasi kepada kehidupan masyarakat tersebut. 
Dalam suatu kelompok masyarakat baik itu yang sederhana maupun yang 
kompleks, ada sejumlah kearifan local yang saling berkaitan sehingga membentuk 
suatu system. Kemudian system itu dianggap sebagai pedoman dari konsep ideal 
kebudayaan yang memberi dorongan yang sangat kuat terhadap kehidupan warga 
setempat. 50 
Masyarakat Manimbahoi misalnya, sekelompok masyarakat yang memiliki 
nilai budaya yang sangat tinggi. Kemudian nilai-nilai budaya tersebut menjadi 
sebuah tradisi yang turun-temurun dari generasi ke generasi. Tradisi atau adat 
istiadat yang biasa dilakukan masyarakat manimbahoi sangat dihormati karena 
dianggap bernilai dan berharga sehingga masih dipertahangkan hingga saat ini.  
 
50 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmui Antropologi, ( Jakarta : Aksara Baru, 1986 ), h. 190 
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Kepercayaan masyarakat manimbahoi terhadap adat istiadatnya dapat kita 
lihat dari berbagai aneka ragam sistem adat istiadat yang sering dilakukan, seperti 
adat istiadat perkawinan, adat istiadat dalam khitanan, adat istiadat dalam aqiqah 
bayi, adat istiadat terhadap orang yang meninggal dan masih banyak lagi.  
B. Latar Belakang Ritual Balle Sumanga’ di Desa Manimbahoi, Kec. Parigi, 
Kab. Gowa. 
Berbicara masalah tradisi, setiap daerah di Indonesia memiliki tradisi atau 
kebiasaan yang tidak sama. Namun mengenai latar belakangnya sendiri hampir 
semua tradisi memiliki latar belakang yang sama yaitu adat istiadat atau tradisi 
bermula pada kebiasaan-kebiasaan orang-orang terdahulu yang dilakukan dalam 
masyarakat lokal yang kemudian diwariskan oleh para pendahulu kepada anak 
cucunya secara turun temurun. Begitu juga dengan tradisi yang dilakukan pada 
masyarakat di Desa Manimbahoi, Kecamatan Parigi, Kabupaten Gowa.  
Sebelum adanya pemerintahan di negara ini, masyarakat terikat pada aturan 
adat. Pemangku adat berperan sebagai penggerak suatu kelompok masyarakat. 
Seperti di Desa Manimbahoi sebelum adanya sistem pemerintahan masyarakat 
manimbahoi di diatur oleh undang-undang adat. Setelah adanya sistem 
pemerintahan, adat istiadat di desa Manimbahoi tetap dipertahankan serta 
dipelihara sampai sekarang ini karena telah dijadikan sebagai simbol persatuan.  
Dg. Mina menuturkan bahwa “Riolo ritenanapa pammarenta anne 
pa’rasangang riatoroki ri adatka.  Nia sampulorua tau anngatoroki 
masyarakat ri desa Manimbahoi. anne sampuloa anrua massing-massing nia 
tugasa’na ilalang anngatoroki pa’rasanganga. Ritenanapa pammarenta anne 
pa’rasangangnga riatoroki ri undang-undang battu ri adat sampulo rua. 
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Rikammayya anne niakmo pammarentah anjo adat sampuloa rua tata’ 
nipertahankan siagang niparakai sampai rikamonnea.”51 
Terdapat 12 pemangku adat di Desa Manimbahoi yang masing-masing 
memiliki jabatan tersendiri. Dua belas pemangku adat ini yaitu ; 
1. Galla Toa sebagai ketua  
2. Galla Tannga sebagai Sekretaris  
3. Galla Lolo sebagai  Bendahara 
4. Tau Toa sebagai merampung dan memutuskan suatu perkara yang tidak bisa 
diselesaikan 
5. Anak Gallarang Toa sebagai tentara 
6. Anak Gallarang Lolo sebagai polisi 
7. Sanroa bidang kesehatan 
8. Anrong Pa’rasangeng bidang Lingkungan Hidup 
9. Tubarania menjaga kestabilan (keamanan) 
10. Pinatia; mengatur waktu bercocok tanam padi sesuai waktu yang baik dan 
mengatur tata kelola irigasi 
11. Suroa; membina masyarakat dalam suatu acara perkawinan membawa 
barang (mahar) 
12. Gurua (Imam) sebagai penghulu.  
 





Ke dua belas Pemangku adat sampulo anrua riteko inilah yang 
mempertahankan serta mengatur segala kebiasaan-kebiasaan yang masih 
dipertahankan dalam masyarakat.  
Upacara bagi masyarakat petani menjadi suatu kewajiban tradisional yang 
memberi jaminan psikologis dan rasa aman bagi penyelenggaraan aktivitas usaha / 
tani, maupun dalam rangka membangun kehidupan dalam komunitas.  
Ritual atau upacara adat merupakan simbol tradisional yang masih 
dipertahankan masyarakat, khususnya bagi masyarakat petani yang memberi 
jaminan jiwa serta rasa aman bagi setiap tahapan-tahapan usaha yang dilakukan 
serta untuk membangun kehidupan dalam suatu kelompok masyarakat. 52 
Masyarakat Manimbahoi memiliki beberapa tradisi yang masih dilestarikan hingga 
saat ini. Salah satu tradisi yang masih dilaksanakan hingga sekarang ini adalah ritual 
balle sumanga’. 
Menurut bapak ahmad “Ritual balle sumanga adalah ritual yang 
dilaksanakan setelah panen padi di Manimbahoi. Balle Sumanga’  terdiri 
dari dua kata yaitu Balle dan Sumanga’. Kata Balle berarti obat dan 
sumanga’ berarti semangat. Jadi Balle Sumanga’ adalah obat semangat 
dengan rasa syukur karena telah berhasil bercocok tanam dan mendapatkan 
hasil panen pada musim hujan tersebut.53  
Asal mula diadakannya ritual Balle Sumanga’ yaitu bermula pada 
masyarakat yang pada umumnya berprofesi sebagai petani ingin memberikan 
sebagian hasil panennya untuk masyarakat yang membutuhkan sebagai rasa syukur 
mereka atas panen yang berlimpah. Padi adalah sumber kehidupan masyarakat di 
 
52 Sri Wahyuni Muhtar, ”Musik Mappadendang dalam Upacara Pesta Panen Masyarakat 
Bugis Tolotang”. Jurnal Harmoni III, No. 2 (2013), h. 12. 




desa Manimbahoi sehingga mereka sangat memperhatikan setiap tahapan-tahapan 
dalam bercocok tanam khususnya pada penanaman padi agar bibit padi bisa tumbuh 
dan dijauhkan dari hama penyakit. Dari sinilah masyarakat kemudian melakukan 
ritual balle sumanga’ sebagai rasa syukur mereka karena telah berhasil dalam 
bercocok tanam. Pelaksanaan ritual balle sumanga’ dilaksanakan setelah semua 
tahapan-tahapan dalam pertanian selesai hingga panen tiba. Setelah tahapan-
tahapan dalam pertanian selesai barulah masyarakat Manimbahoi melaksanakan 
ritual balle sumanga’ .54 
Sebagaimana yang dikatakan oleh salah satu pemangku adat di Desa 
Manimbahoi. 
“Bara’na patumbu tawwa anjama simpole assuluki tawwa 
ampasiaraki sumanga’na nabaji katallassanga. jadi polei anne nirekeng 
nakua tawwa ballei sumangaka, anjo sumanga tassiaraka nibalianngangi 
mange ripakahaji anjo nikua balle sumanga.”  
Artinya;  
Ibarat memulai menggarap sawah seperti orang keluar 
menghamburkan semangat mereka agar kehidupan membaik. Setelah 
mereka berhasil dalam bercocok tanam kata orang terdahulu kembalikan 
semangat itu. Semangat yang telah keluar tadi kemudian dikebalikan dan 
diperbaiki itulah yang dikatakan Balle sumanga.55 
Penanaman padi hingga panen memiliki tahapan-tahapan yaitu;  
1) Paturung/patinro Bine yaitu tahapan dimana bibit padi pilihan diolah 
dengan cara direndam selama dua malam kemudian setelah itu bibit padi 
yang sudah direndam kemudian ditiriskan lalu dibungkus dengan kain 
dan plastik selama dua malam agar suhu panas yang dihasilkan 
membuat bibt padi tumbuh dengan baik. Setelah itu barulah bibit padi 
 
54 Dg. Sese, Kepala Dusun Balleanging di Desa Manimbahoi, Wawancara 21 September 
2020. 




tersebut ditabur dilahan sawah yang telah dipersiapkan sebelumnya 
yang dikhususkan untuk bibit padi. Sebelum ditabur para petani 
membacakan doa agar bibit bisa tumbuh subur. 
2) Pa’jeko dan nangkala yaitu proses membajak sawah dimana tanah 
digemburkan.  
3) Esara yaitu tahapan dimana setelah tanah digemburkan kemudian di 
ratakan agar memudahkan para petani untuk menanam padi. 
4) Setelah proses diatas selesai, proses selanjutnya yaitu menanam padi. 
5) Setelah padi berumur 70-75 hari padi siap dipanen. 
Setelah tahapan diatas selesai dan bibit padi bisa tumbuh dengan baik 
hingga proses panen tiba, maka masyarakat menyatukan semuanya dalam ritual 
Balle Sumanga’.  
Menurut penjelasan Kamaruddin, ritual balle sumanga’ adalah bentuk 
syukuran setelah panen. Ritual balle sumanga’ adalah ritual yang dilakukan setiap 
tahun setelah musim hujan yang bertujuan agar hasil panen tersebut membawa 
berkah kepada masyarakat tersebut.56 
Menurut Ahmad salah satu pemangku adat sampulo rua riteko, balle 
sumanga adalah doa bersama sebagai rasa syukur karna berhasil dalam bercocok 
tanam, dalam Bahasa Indonesia balle sumanga adalah syukuran bumi.57 
Fungsi diadakannya ritual Balle Sumanga’ adalah yang pertama sebagai 
rutinitas masyarakat Manimbahoi yang diadakan setiap tahun setelah panen pada 
 
56 Kamaruddin, Pemuka Adat, Wawancara di Desa Manimbahoi, 22 September 2020.  
57 Ahmad, Pemuka Adat, wawancara di Desa Manimbahoi, 24 September 2020. 
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musim hujan. Ritual ini sampai sekarang masih dilaksanakan dan dipertahankan 
oleh sebagian masyarakat Manimbahoi. kedua yaitu sebagai bentuk penghormatan 
kepada leluhur. Masyarakat yang masih mempercayai adat istiadat begitu 
menghormati para leluhurnya dan sangat takut untuk melanggar apa yang sudah 
diwariskan kepadanya.  
Ada hikmah yang bisa diambil dari pelaksanaan ritual ini yaitu sebagai 
wadah untuk bermusyawarah bagaimana baiknya kedepan. Sama seperti di 
pemerintahan ada yang namanya palili (musyawarah yang dilakukan untuk 
membahas masalah bercocok tanam di desa Manimbahoi).58 Ritual Balle Sumanga’ 
dijadikan sebagai wadah untuk bermusyawarah membicarakan apa-apa saja yang 
akan dilakukan kedepannya untuk masa depan yang lebih baik. 
C. Prosesi Pelaksanaan Ritual Balle Sumanga’ di Desa Manimbahoi, Kec. 
Parigi, Kab. Gowa  
Adapun penjelasan mengenai Tradisi pesta panen di Desa Manimbahoi, 
Kec. Parigi, Kab. Gowa yaitu sebelum mengadakan perayaan pesta panen, para 
pemangku adat berkumpul  untuk berbincang-bincang mengenai kapan pelaksanaan 
pesta panen ini diadakan. Para pemangku adat yang ada di Desa Manimbahoi 
berjumlah 12 pemangku adat. Setelah para pemangku adat berembuk, dan tanggal 
sudah ditetapkan, barulah keluarga dari para pemangku adat serta masyarakat lain 
mempersiapkan hal-hal yang akan dibawanya.  
 
58 Kamaruddin, Pemuka Adat, wawancara di desa Manimbahoi, 22 September 2020. 
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Dg. Nginga menuturkan, “yang wajib dibawa dalam pelaksanaan 
ritual Balle Sumanga’ yaitu mama, beras, lilin, telur, benang dan kalole/nasi 
ketan yang dibungkus memakai daun kelapa.59 
Hal yang wajib dibawa dalam pelaksanaan ritual Balle Sumanga’ ini 
masing-masing memiliki makna tersendiri.  
1. Mama (daun sirih yang dibentuk) bermakna sebagai ucapan selamat 
datang,  
2. Beras bermakna sebagai sumber kehidupan,  
3. Lilin bermakna sebagai cahaya,  
4. Telur yang memiliki arti bahwasanya manusia berasal dari sel telur. 
5. Benang memiliki makna sebagai rantai kehidupan.  
6. Kalole bermakna mengikat satu sama lain. 
Kalole adalah makanan khas masyarakat desa Manimbahoi yang wajib 
dibawa pada saat pelaksanaan ritual balle sumanga’. Kalole sendiri memiliki arti 
filosofi yaitu saling mengikat satu sama lain. Padi yang digunakan untuk membuat 
kalole adalah beras ketan. Padi yang digunakan tidak mesti harus padi yg baru di 
petik, bisa menggunakan padi yang sudah bertahun tahun dipetik. Namun, bila 
memang ada beras ketan hasil panen tahun ini yang baru di petik lebih baik 
menggunakan yang baru.60 
Beberapa masyarakat lain ikut berpatisipasi dalam hal ini membawa beras 
ketan yang nantinya akan di buat kalole. Setelah hari perayaan telah tiba, para 
pemangku adat datang dan beberapa masyarakat lainnya juga ikut melihat perayaan 
 
59 Dg. Nginga, Salah Satu Pemangku Adat, wawancara di desa Manimbahoi 16 
September 2020.  
60 Kamaruddin Pemuka Adat, Wawancara di desa Manimbahoi, 22 September 2020.  
52 
 
pesta panen tersebut. Perayaan pesta panen ini diadakan di rumah salah satu 
pemangku adat sampulo rua ri Teko. Perayaan pesta panen ini juga dihadiri oleh 
pemerintah setempat.61 
Adapun proses pelaksanaan ritual balle sumanga adalah; pertama adat 
sampulo rua berkumpul kemudian membawa mama (daun sirih yang dibentuk) 
sebagai ucapan selamat datang bahwa acara akan segera dimulai. Kemudian setelah 
itu pemangku adat menempati posisi sesuai dengan susunan tempat duduk yang 
sesuai dengan struktur adat sampulo rua. Pertama Galla Toa (ketua adat), galla 
tannga, galla lolo, tau toayya, anrong pakrasangeng, sanroa, pinatia, …Setelah 
pemangku adat duduk, kemudian diadakanlah ritual menyambut syukuran bumi 
(balle sumanga).62 
   Setelah semua berkumpul barulah ritual Balle Sumanga' dilakukan. Ritual 
yang dilakukan yaitu makanan yang dibawa kemudian disiapkan, ada salah satu 
petuah yang melakukan ritual baca-baca. Tahapan tahapan proses pelaksanaan 
ritual Balle Sumanga’ yaitu pertama-tama Menyiapkan mama yaitu daun sirih yang 
sudah dibentuk kemudian dikeluarkan maknanya yaitu sebagai ucapan selamat 
datang bahwa acara akan segera dimulai. Selanjutnya membakar lilin yaitu lilin 
yang dibawa oleh 12 pemangku adat kemudian dibakar satu persatu. Selanjutnya  
Pasosso Bayao yaitu telur yang dibawa kemudian dibacakan doa oleh pimpinan 
ritual, setelah dibacakan doa kemudian telur itu digosok ke kening para pemangku 
adat. Setelah prosesi pasosso bayao selanjutnya melakukan doa bersama. Setelah 
 
61 Dg. Memang, seseorang yang sering mengikuti ritual Balle Sumanga’, wawamcara di 
Desa Manimbahoi, 16 September 2020.   
62 Ahmad, Pemuka Adat, Wawancara di desa Manimbahoi, 24 September 2020. 
53 
 
ritual selesai dilakukan, barulah acara makan-makan diadakan. Para pemangku 
adat, pemerintah setempat dan masyarakat yang hadir disana kemudian memakan 
makanan yang telah disiapkan.63 
Nasi ketan (kalole) ini di makan oleh para pemangku adat serta masyarakat 
yang hadir disana, makanan kalole ini menurut masyarakat di percaya memiliki 
berkah tersendiri dari ritual yang dilakukan tersebut. Setelah ritual Balle Sumanga 
selesai dilakukan, para petuah dan masyarakat lainnya beranjak pulang dengan 
membawa nasi ketan (kalole) yang tersisa untuk dibawah pulang dan dibagikan 
kepada anggota keluarga lainnya guna agar mereka juga mendapat berkah dari ritual 
tersebut.64 
Saat pelaksanaan ritual balle sumanga semua orang dibebaskan untuk 
mengikuti prosesinya. Namun pemangku adat sampulo rua ri teko wajib dating 
untuk melaksanakan prosesi ritual ini. Namun, jika ada salah satu pemangku adat 
yang tidak sempat hadir maka bisa diwakili oleh salah satu keluarganya.  
D. Tinjauan Islam Terhadap Ritual Balle Sumanga’ di Desa Manimbahoi, 
Kec. Parigi, Kab. Gowa  
Dalam konteks ajaran Islam jelas bahwa umat Islam akan dekat dengan 
Tuhannya apabila senantiasa melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi 
 
63 Dg. Nginga, Salah Satu Pemangku Adat, wawancara di desa Manimbahoi 16 
September 2020.  
64 Dg. Nginga, Salah Satu Pemangku Adat, wawancara di desa Manimbahoi 16 




larangannya. Perlu diingat bahwa sumber ajaran umat islam ialah apa yang ada 
dalam al-Quran dan Hadis.  
Didalam syariat Islam, jelas bahwa tidak seorangpun selain Allah yang bisa 
menolong hambanya terhadap apa yang tidak bisa mereka capai dan mengharamkan 
bagi umatnya meminta pertolongan selain dari Allah.  Selain untuk mencapai 
kesempurnaan itu, Tuhan memerintahkan kepada umatnya agar menghadapkan 
segala harapan-harapannya hanya memohon kepada-Nya. Namun, manusia 
memiliki kehendak untuk memilih jalannya sendiri agar memperoleh kebahagiaan 
dengan berbagai kegiatan yang menurutnya sesuai dengan akal pikirannya.65 
Dalam ajaran agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw 
bahwasanya segala yang ada di langit dan di bumi merupakan hasil ciptaan Allah 
swt dan semua yang diciptakan-Nya itu tidak ada yang sia-sia. Dialah Allah yang 
Maha Esa, hanya Dialah yang dapat menolong serta memberi Rezeki kepada setiap 
hambanya yang membutuhkan.  
Dalam suatu kelompok masyarakat, tidak terlepas dari adanya suatu 
kebudayaan yang mengikatnya. Setiap kebudayaan yang dianut oleh masyarakat 
dapat dijadikan sebagai pegangan, petunjuk dan sebagainya untuk memahami 
lingkungan sekitarnya serta pengalamannya yang menjadi pedoman atas tingkah 
lakunya.  
Menurut apa yang dilontarkan oleh bapak H. Syamsualam, S. Sos 
Dg Parau bahwa “Tradisi/kebiasaan-kebiasaan terdahulu yang masih 
dilakukan masyarakat Desa Manimbahoi jika ditinjau dari segi sosiologi, 
tradisi atau kebiasaan-kebiasaan terdahulu sangat baik sebagai bentuk 
ekspresi dan rasa syukur masyarakat setelah pesta panen sebagai petani. 
 
65 Maqfirah, ”Tradisi Accera Pare pada Masyarakat Manimbahoi Kec. Parigi, Kab. Gowa 
(Tinjauan aqidah Islam”, h. 43.  
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Tradisi Balle Sumanga’ di Desa Manimbahoi dapat mempererat tali 
persaudaraan dan kekeluargaan. Namun, acara Ritual tersebut dapat 
melenceng dari aqidah masyarakat karena ritual ini berasal dari tradisi 
nenek moyang yang dipengaruhi oleh paham animisme dan dinamisme. Jika 
ditinjau dari aspek akidah Islam, tradisi tersebut harus diluruskan atau di 
Islamisasi misalnya diganti dengan acara syukuran agar sesuai dengan 
ajaran Islam. Ritual balle Sumanga’ ini juga banyak meniru acara ritual 
agama lain seperti bakar kemenyan (addupa), bakar lilin, dan lain-lain.66 
Mengenai tradisi yang dianut oleh masyarakat Manimbahoi khususnya pada 
ritual Balle Sumanga’ jika dilihat dari praktek pelaksanaan serta sebagian motif dari 
pelaksanaannya dapat mengarah pada kemusyrikan. Hal tersebut sebagaimana 
dikemukakan oleh Umar Dg. Siala selaku Imam dusun di dusun Balleanging 
bahwasanya dalam pelaksanaan ritual Balle Sumanga’ yang dilakukan oleh 
sebagian masyarakat Desa Manimbahoi banyak praktek pelaksanaannya yang tidak 
sesuai dengan ajaran Islam. Selain praktek pelaksanaannya juga motif masyarakat 
melaksanakan ritual Balle sumanga’ adalah mereka menganggap keberhasilan dan 
keselamatan mereka dalam bercocok tanam atas pertolongan dari makhluk gaib. 
Keyakinan masyarakat  yang beranggapan seperti itu dapat mengarah pada 
kemusyrikan.67 
Sesuai apa yang dikemukakan diatas ritual Balle Sumanga’ dapat termasuk 
musyrik dilihat dari praktek pelaksanaannya. Sebagaimana disebutkan dalam 
beberapa ayat dalam al-Quran mengenai istilah syirik, Allah tidak akan 
mengampuni dosa syirik dan Dia megampuni segala dosa yang selain syirik.  
 
 
66 Syamsualam, Imam Desa Manimbahoi, Wawancara di Desa Manimbahoi, 25 Januari 
2021. 




Sebagaimana firman Allah dalam QS al-Maidah/5: 72. 
ِ َفَقۡد َحرَّ ....  ِ َوَربَُّكۡمَۖ إِنَُّهۥ َمن يُۡۡشِۡك بِٱَّللَّ َ َرّبل َِٰٓءيَل ٱۡعُبُدواْ ٱَّللَّ اَل ٱلَۡمِسيُح َيََٰبِِنٓ إِۡسَ
ُ َعلَۡيهِ َوقَ َم ٱَّللَّ
 َۖ َُٰه ٱنلَّاُر َوى
ۡ
 ... ٱۡۡلَنََّة َوَمأ
Terjemahnya: 
“…….Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya 
ialah neraka, ….68 
Berdasarkan dalil-dalil Allah diatas, maka orang-orang yang melakukan 
perbuatan syirik merupakan golongan orang yang sesat. Apa yang menjadi 
kebiasaan sebagian masyarakat Desa Manimbahoi dapat mengarah pada 
kemusyrikan. Kepercayaan serta keyakinan seperti itu tidak sesuai dengan ajaran 
Islam.   
Allah memberikan wahyu kepada umatnya melalui Nabi Muhammad saw 
agar senantiasa mempelajari ajaran-ajaran yang telah diwahyuhkan. Ajaran-ajarang 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad pada hakekatnya bukan dari satu segi saja, 
melainkan banyak segi. Dari kehidupan manusia. Sumber utama ajaran agama 
islam yaitu melalui aspek Al-Quran dan Assunnah/Hadis.69 
Allah telah memerintahkan kepada Nabi dan Rasul untuk berdakwah 
menyeru kepada manusia agar senantiasa melaksanakan ibadah yang diperintahkan 
oleh Allah dan beribadah hanya untuk Allah Yang Maha Esa. Agar senantiasa 
 
68 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, h. 120 
69 Magfirah, ”Tradisi Accera Pare pada Masyarakat Manimbahoi Kec. Parigi, Kab. Gowa 




menjauhkan diri dari yang dilarang oleh Allah. Meng-Esakan Allah dalam ibadah 
serta membebaskan diri dari ikatan kemusyrikan dan keberhalaan, agar dijauhkan 
dari ajaran-ajaran agama samawi. Sedemikian pentingnya, sehingga seolah-olah 
para nabi dan rasul tidaklah diutus kecuali demi satu sasaran saja, yaitu 
memperkokoh pondasi tiang-tiang tauhid serta pemberantasan kemusyrikan.70 
Banyak yang mengira atau salah paham bahwa ritual yang dilakukan ini 
musrik. Tapi menurut bapak Kamaruddin itu tergantung dari kepercayaan 
masyarakat, jika masyarakat itu mengambil kepercayaan didalamnya maka bisa 
saja musyrik. Tapi jika kepercayaan atau keyakinan itu hanya kepada Allah maka 
ritual itu pun hanya sebatas budaya yang dilestarikan. Mengenai 
keyakinan/kepercayaan tidak ada tuhan selain Allah Lah yang harus dipercaya. 
Tradisi atau adat istiadat yang dilakukan ini sudah ada sebelum masuknya agama 
Islam sehingga orang-orang dahulu belum mengerti tentang Islam. Namun setelah 
masuknya agama Islam, sekarang harus dipadukan antara budaya dan agama, 
bagaimana cara kita keluar dari kemusyrikan tetapi juga tetap melestarikan budaya 
kita.71 
Ajaran Islam merupakan dasar hukum bagi semua aktifitas manusia. 
Dengan pemahaman tentang ajaran Islam dapat membimbing serta mengerahkan 
umat manusia agar mengarah pada jalan yang benar sesuai yang di rahmati oleh 
Allah demi keselamatan dunia akhirat. Hanya Allah lah yang dapat membantu serta 
mengabulkan segala keinginan umatnya. Dialah yang mendatangkan berkah serta 
 
70 Maqfirah, ”Tradisi Accera Pare pada Masyarakat Manimbahoi Kec. Parigi, Kab. Gowa 
(Tinjauan aqidah Islam”, h. 46-47. 
71 Kamaruddin, Pemuka Adat, Wawancara di desa Manimbahoi, 22 September 2020. 
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bencana bila ia berkehendak dan Dialah pemilik segala yang ada dilangit dan di 
bumi.  
Sebagaimana Allah berfirman dalam QS Ibrahim/14: 32. 
ۡخَرَج بِهِۦ ِمَن ٱثلََّمَرَِٰت رِۡزٗقا 
َ




َِٰت َوٱۡۡل َمََٰو ِي َخلََق ٱلسَّ ُ ٱَّلَّ َر لَّ  ٱَّللَّ ُكۡمَۖ وََسخَّ
نَۡهََٰر  
َ
َر لَُكُم ٱۡۡل ۡمرِهۖۦَِ وََسخَّ
َ
َك ِِلَۡجرَِي ِِف ٱۡۡلَۡحرِ بِأ
 لَُكُم ٱلُۡفلۡ
Terjemahnya: 
Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air 
hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai 
buah-buahan menjadi rezeki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera 
bagimu supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan 
Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai.72 
Dari firman Allah diatas dapat kita pahami bahwa segala yang ada di langit 
dan Di bumi adalah ciptaan Allah, seluruh apa yang menjadi kebutuhan manusia, 
Dia yang menurunkan hujan agar tumbuhan dapat tumbuh, baik itu tanaman 
maupun buah-buahan yang menjadi rezki bagimu, karena itulah hanya kepada 
Allah kita dapat menggantungkan diri, Dialah satu-satunya yang patut disembah, 
Dialah Yang Maha Esa, tidak ada yang bisa menyamainya serta tidak ada yang bisa 
sepadan dengannya. 
Seperti yang dikatakan oleh Mahfira selaku penyuluh agama di Desa 
Manimbahoi, bahwa “Tradisi ini jika ditinjau dari aspek akidah Islam maka 
akan bertentangan dengan akidah dan syariat Islam. Karena dalam Islam 
kita hanya beriman kepada Allah, keluar daripada itu disebut Musyrik. Jika 
kita sebagai umat Islam merasa bersyukur atas panen yang berhasil maka 
tidak perlu melakukan ritual seperti Balle Sumanga’ yang didalamnya kita 
tidak tahu apa maksud dan rasa syukurnya ditujukan kepada siapa. Cukup 
dengan hal-hal sederhana seperti doa syukur. Oleh karena itu kita perlu 
 
72 Kementerian Agama RI, Alqur-an dan Terjemahannya, h. 350 
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melihat tradisi mana yang tidak bertentangan dalam Islam sehingga tidak 
merusak akidah yang kita miliki.73 
Jika kita kembali menelusuri ritual Balle Sumanga, yang sudah menjadi 
kebiasaan sebagian masyarakat manimbahoi yang telah menjadi bagian yang tak 
terpisahkan. Namun pada hakekatnya masyarakat yang mempercayai ritual Balle 
Sumanga’  sebagai cara masyarakat Manimbahoi untuk melaksanakan syukuran 
pesta panen setelah semua tahapan bercocok tanam selesai dapat masuk dalam 
kepercayaan yang bersifat mitos. Corak pemikiran yang melatarbelakangi ritual ini 
bersifat fantastis atau dengan kata lain mereka masih sangat terikat pada hal-hal 
yang sakral yang dibawa oleh kepercayaan kuno. 
Dengan demikian meskipun tepat kalau dikatakan bahwa kepercayaan 
masyarakat Desa Manimbahoi yang biasanya diwujudkan dalam bentuk upacara 
Balle Sumanga’ adalah ajaran versi kebudayaan yang dicampuri dengan unsur- 
unsur pemikiran manusia, terutama yang bersangkutan dengan bid’ah dan khurafat, 
yaitu praktek-praktek peribadatan atau kepercayaan yang bersifat menambah apa 
yang sudah ditentukan dalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasul yang umumnya 
bersumber dari pengaruh kepercayaan lokal (seperti animisme dan dinamisme ) 
yang dapat merusak aqidah tauhid yang murni atau bertentangan dengan akal sehat. 
Kepercayaan (iman ) itu sendiri sangat perlu bagi manusia yang beragama dalam 
hidupnya karena kepercayaan merupakan pelita hidup dan tali tempat bergantung.74 
Dari hasil wawancara Bersama dengan Mahfira, ia mengatakan: 
Pengaruh yang ditimbulkan karena adanya tradisi ini seringkali 
memecah akidah masyarakat karena mereka terkadang mempercayai 
 
73 Mahfira, Penyuluh Agama Islam, Wawancara, di Desa Manimbahoi, 24 Januari 2021 
74 Magfirah, ”Tradisi Accera Pare pada Masyarakat Manimbahoi Kec. Parigi, Kab. Gowa 
(Tinjauan aqidah Islam)”, h. 52. 
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adanya kekuatan lain yang menjaga sehingga panennya berhasil, kemudian 
mempersembahkan makanan dan membakar dupa. Kita perlu mengetahui 
niat dan maksud dari ritual tersebut.75 
Lanjut bapak Kamaruddin mengatakan mengenai ritual ini agama dan 
tradisi itu disandingkan. Menurutnya tradisi yang sudah melekat pada budaya 
masyarakat Manimbahoi ini harus dipelihara dan dijadikan simbol persatuan. Jika 
berbicara mengenai agama itu adalah persoalan lain lagi yang dimana berbicara 
tentang keyakinan. Menurutnya tradisi ini hanya sebatas budaya yang harus 
dilestarikan jadi tidak ada sangkut pautnya dengan keyakinan masyarakat sebagai 
pemeluk agama Islam. Tetapi banyak orang yang salah paham, menganggap ritual 
yang dilakukan ini musyrik. 76 
 
 
75  Mahfira, Penyuluh Agama Islam, Wawancara, di Desa Manimbahoi, 24 Januari 2021. 







Setelah mengemukakan beberapa uraian tentang ritual balle sumanga’ 
dalam Masyarakat Desa Manimbahoi Kec. Parigi, Kab. Gowa, maka penulis akan 
memberikan beberapa kesimpulan yang dianggap penting mengenai judul skripsi 
“Ritual Balle Sumanga’ dalam Masyarakat Desa Manimbahoi Kec. Parigi Kab. 
Gowa yaitu; 
1. Latar belakang dilaksanakannya ritual Balle Sumanga pada masyarakat 
Desa Manimbahoi yaitu bermula pada masyarakat Manimbahoi yang 
hampir seluruh masyarakatnya berprofesi sebagai petani sangat 
memperhatikan setiap tahapan-tahapan dalam bercocok tanam. Padi 
merupakan sumber kehidupan utama bagi masyarakat Manimbahoi 
sehingga mereka sangat bersyukur atas berhasilnya dalam bercocok tanam. 
Setelah berhasil dalam bercocok tanam, masyarakat Manimbahoi kemudian 
ingin membagikan sebagian hasil panennya kepada masyarakat yang 
membutuhkan sekaligus ingin mengucap rasa syukur kepada yang Maha 
Kuasa atas berkah yang ia dapat. Ritual Balle Sumanga dilakukan untuk 
merayakan pesta panen sekaligus makan Bersama dengan masyarakat di 
Desa Manimbahoi. Dari sinilah masyarakat kemudian melakukan ritual 
balle sumanga’ sebagai rasa syukur mereka karena telah berhasil dalam 
bercocok tanam. Pelaksanaan ritual balle sumanga’ dilaksanakan setelah 
semua tahapan-tahapan dalam pertanian selesai hingga panen tiba. Setelah 
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tahapan-tahapan dalam pertanian selesai barulah masyarakat Manimbahoi 
melaksanakan ritual balle sumanga’. Seperti yang dikatakan oleh salah satu 
pemangku adat di Desa Manimbahoi “Ibarat memulai menggarap sawah 
seperti orang keluar menghamburkan semangat mereka agar kehidupan 
membaik. Setelah mereka berhasil dalam bercocok tanam kata orang 
terdahulu kembalikan semangat itu. Semangat yang telah keluar tadi 
kemudian dikebalikan dan diperbaiki itulah yang dikatakan Balle 
sumanga.” 
2. Proses pelaksanaan ritual balle sumanga’ yaitu pertama adat sampulo rua 
berkumpul kemudian membawa mama (daun sirih yang dibentuk) sebagai 
ucapan selamat datang bahwa acara akan segera dimulai. Kemudian setelah 
itu pemangku adat menempati posisi sesuai dengan susunan tempat duduk 
yang sesuai dengan struktur adat sampulo rua. Setelah pemangku adat 
duduk, kemudian diadakanlah ritual menyambut syukuran bumi (balle 
sumanga). Setelah semua berkumpul barulah ritual Balle Sumanga' 
dilakukan. Ritual yang dilakukan yaitu makanan yang dibawa kemudian 
disiapkan, ada salah satu petuah yang melakukan ritual baca-baca. Setelah 
itu, pemimpin ritual kemudian menaruh telur ke dahi para pemangku adat 
dan mengusapnya. Ritual telur ini disebut sebagai ritual pasosso bayao. 
Setelah ritual selesai dilakukan, barulah acara  makan-makan diadakan. Para 
pemangku adat, pemerintah setempat dan masyarakat yang hadir disana 
kemudian memakan makanan yang telah disiapkan. 
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3. Ritual Balle Sumanga’ jika ditinjau dari Aqidah Islam dilihat dari praktek 
pelaksanaannya, maksud pelaksanaannya dapat mengarah pada  nilai-nilai 
kesyirikan hingga perlu dijernihkan. Aqidah Islam adalah keyakinan dasar 
kita kepada Allah swt, tidak ada Tuhan yang patut disembah selain Allah. 
Ada enam pokok keyakinan dalam Aqidah Islam yaitu percaya kepada 
Allah, percaya kepada Malaikat Allah, percaya kepada kitab Allah, percaya 
kepada Rasul Allah, percaya kepada hari akhir, percaya kepada Qada dan 
Qadar Allah. Sumber ajaran aqidah Islam ialah seluruh yang ada dalam Al-
Quran dan hadis. Sedangkan ritual Balle Sumanga’ yang dilakukan oleh 
sebagian masyarakat Desa Manimbahoi ialah kepercayaan yang dilakukan 
untuk mengucap syukur atas berhasilnya bercocok tanam pada musim hujan 
yang dilakukan setiap tahunnya. Ritual yang dilakukan oleh masyarakat 
Manimbahoi ini perlu diarahkan aqidahnya tanpa menyenggol tradisinya 
karena pada dasarnya ritual yang dilakukan ini memiliki makna filosofi 
yang mendalam serta tidak mengandung unsur mudarat. Oleh karenanya 
masyarakat perlu lebih meningkatkan pengetahuan serta pemahaman 
tentang ajaran agama. Masyarakat juga perlu meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan kepada Allah swt.  
B. Implikasi 
Setelah menguraikan beberapa kesimpulan maka penulis mencoba memberikan 
saran-saran sebagai berikut; 
1. Masyarakat perlu meningkatkan pengetahuan dan pemahamannya tentang 
ajaran Islam maka penulis menyarankan agar meningkatkan Pendidikan 
64 
 
agama khususnya bagi daerah pedesaan yang masih kental dengan tradisi 
yang diwariskan oleh nenek moyang mereka agar mereka dapat memahami 
apa yang seharusnya ditinggalkan dan apa yang harus dipertahankan sesuai 
dengan ajaran agama Islam. Dan juga dapat memperhatikan pelaksanaan 
adat tradisi, jangan sampai menimbulkan banyak kerugian dalam 
masyarakat terutama kerugian dalam hal aqidah.  
2. Kepada masyarakat Desa Manimbahoi agar menjadikan Balle Sumanga’ 
hanya sekedar tradisi yang dilestarikan atau syukuran kepada Allah saja, 
dan sebagai ajang untuk silaturahmi antar warga dan tidak 
mencampuradukkan dengan praktek animisme sehingga tidak menyimpan 
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1. Apa yang melatarbelakangi ritual Balle Sumanga’ ? 
2. Mengapa ritual Balle Sumanga ini dilaksanakan 
3. Apa makna dari ritual Balle Sumanga ? 
4. Bagaimana proses pelaksanaan ritual Balle Sumanga? 
5. Kapan pelaksanaan ritual ini dilaksanakan? 
6. Di mana proses pelaksanaan ritual itu dilaksanakan? 
7. Apa saja yang dipersiapkan dalam pelaksanaan ritual Balle Sumanga? 
8. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan ritual Balle Sumanga’? 
9. Bagaimana pengaruh ritual ini terhadap Aqidah masyarakat? 
10. Bagaimana pendapat anda tentang ritual Balle Sumanga jika ditinjau dari 
aspek akidah Islam? 
11. Apakah ada hal-hal yang tidak boleh dilakukan saat proses pelaksanaan 
Balle Sumanga’? 
12. Bagaimana ritual Balle Sumanga ini bisa dipertahankan sampai sekarang? 





No. Nama Jenis 
Kelamin 
Umur Status Sosial 
1.  Kamaruddin Laki-laki 51 Tahun Galla Toa/ketua adat 
(Tokoh adat) 
2.  Umar Dg Siala Laki-laki 65 Tahun Imam Dusun 
Balleanging 
(Tokoh agama) 
3.  Ahmad Tari Laki-laki 51 Tahun Galla Tannga/sekretaris 
adat (Tokoh adat) 
4.  Dg Mantang Laki-laki 75 Tahun Anrong Pa’rasangeng 
(Tokoh adat) 
5.  Dg Nginga Perempuan 50 Tahun Tokoh adat 
6.  Dg Memang Perempuan 47 Tahun Tokoh Mayarakat 
7.  Dg. Mina Perempuan 70 Tahun Toko adat 
8.  Mahfirah S. Th. I Perempuan 27 Tahun Penyuluh Agama Islam 
9.  H Syamsualam, 
S. Sos Dg Parau 







Wawancara dengan Dg. Sese (Kepala Dusun Balleanging di Desa Manimbahoi) 
21 September 2020. 
 
Wawancara dengan Kamaruddin (Pemuka Adat Desa Manimbahoi) 22 September 




Wawancara dengan Ahmad (Pemuka Adat, di Desa Manimbahoi) 24 September 
2020.  
 





Wawancara dengan Umar Dg Siala (Imam Dusun Balleanging) tanggal 24 
September 2020.   
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PROSES PELAKSANAAN RITUAL BALLE SUMANGA’ 
 
Rapat Penentuan hari pelaksanaan oleh 12 pemangku adat (adat sampulo Rua Ri 
Teko) pada tanggal 8 Agustus 2020. 
 
12 Pemangku adat berkumpul di rumah salah satu petuah untuk melaksanakan 




12 Pemangku adat berkumpul di rumah salah satu petuah untuk melaksanakan 
Ritual pada tanggal 13 Agustus 2020. 
 
Dg Baeda (petuah yang melakukan baca-baca) membaca doa  
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